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ABSTRAK 
Nama               : Muh Fadhli Al Kamal 
Nim                  : 50500112018 
Fak/Jur            : Dakwah dan Komunikasi/Jurnalistik 
Judul Skripsi   : Pluralisme Agama Dalam Film “BAJRANGI BHAIJHAAN”          
                             (Studi Analisis Wacana Teun A. Van Djik) 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pesan pluralisme agama dalam film Bajrangi 
Bhaijhaan, dengan menggunakan analisis wacana Teun A. Van Djik. Sehingga pokok masalah, 
yaitu: 1) Pesan pluralisme seperti apa yang termuat dalam film Bajrangi Bhaijhaan dilihat dari 
teks (struktur makro, superstruktur, struktur mikro) ?, 2) Bagaimana pesan film Bajrangi 
Bhaijhaanditinjau dari Kognisi Sosial dan Konteks Sosial ?. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan ilmu agama dan ilmu komunikasi. Adapun sumber data penelitian ini terbagi atas 
dua, sumber data primer yang bersumber pada film dan teks subtitle, dan data skunder yang 
bersumber dari hasil kajian pustaka. Teknik pengelolahan dan analisis data dilakukan dengan 
menganalisis teks serta apa dibalik teks dengan berpeoman pada analisis wacana Van Djik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat banyak pesan pluralisme agama yang 
terkandung dalam film Bajrangi Bhaijhaan dilihat dari segi teks, kognisi sosial dan konteks 
sosial. dari segi teks pesan pluralisme agama yang di tonjolkan adalah tentang menjaga 
keseimbangan humanisme, menjaga dan menghormati eksistensi agama lain dan tidak ada 
paksaan untuk beragama, kemudian dari segi kognisi sosial film Bajrangi Bhaijhaan 
mempresentasikan agama dalam bentuk apresiatif, sehingga agama dapat menimbulkan 
dorongan kepada ummatnya untuk berbuat baik, terakhir dari segi konteks sosial film Bajrangi 
Bhaijhaan memberikan gambaran agar perbedaan tidak menjadi ancaman dan kekhawatiran. 
Sehingga fungsi film tidak hanya menjadi sebuah hiburan melainkan menjadi sebuah media 
penyampaian pesan-pesan positif. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah agar film yang diproduksi menjadi media penyapaian 
pesan positif dan media edukasi. Sehingga masyarakat mampu memilih tontonan yang labih 
berkualitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan industri perfilman membawa pengaruh yang besar dalam 
kehidupan masyarakat, karena film memberikan ruang terhadap masyarakat dan 
berhasil menampilkan gambar-gambar yang semakin mendekati kenyataanya, 
sehingga membuat alur cerita dalam film benar-bernar terjadi. Film juga termasuk 
dalam kategori media massa yang di dalamnya terdapat proses komunikasi yang 
banyak mengandung pesan sosial, pesan moral, maupun pesan keagamaan. Selain itu, 
film adalah medium komunikasi yang ampuh untuk memberikan pesan, bukan hanya 
menjadi hiburan, melainkan untuk penerapan pendidikan (edukatif) secara penuh 
(media yang komplit) salah satunya adalah film Bajrangi Bhaijhaan.
1
 
film Bajrangi Bhaijaan yang disutradarai oleh Kabir Khan adalah sebuah film 
Bollywood yang menceritakan seorang gadis Pakistan dari wilayah Azad Kashmir. Ia 
bernama Shahida (HarshaaliMalhotra) harusterpisahdariibunyasekembalinyadari 
India. Tujuan mereka ke India dalam rangka mengunjungi tempat suci di Delhi demi 
menyembuhkan kemampuan bicara Shahida. Ketika terpisah di India, Shahida 
bertemu dengan Pawan Kumar Chaturvedi (Salman Khan) yang dikenal sebagai 
„Bajrangi‟ seorang penganut Dewa Hanuman, persahabatan mereka pun dimulai 
                                                             
1Onong Uchjana Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi,(Bandung: Cipta Aditya Bakti, 
2003), hal. 209.  
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meski ada ganjalan-ganjalan yang menghiasi seperti masalah perbedaan agama 
hingga koflik kedua negara. 
Film ini sangat menarik untuk diteliti karena di dalam alur ceritanya banyak 
mengandung pesan-pesan agama, yang merujuk pada konsep manusia sebagai 
makhluk yang mempunyai aturan hidup, dan tidak bisa dipisahkan dari keberagaman 
latar belakang masing-masing individu maupun kelompok. Dalam hal ini 
keberagaman latar belakang tersebut sangat dipengaruhi oleh persoalan agama, 
karena kehidupan agama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap keyakinan 
adanya kekuatan ghaib, luar biasa dan supernatural yang berpengaruh terhadap 
kehidupan individu dan masyarakat, bahkan terhadap segala gejala alam.
2
 
Problem keberagaman memang tidak hanya dihadapi oleh satu kelompok 
agama, tetapi kelompok-kelompok agama yang lain juga merasakan hal tersebut. Hal 
ini merupakan sesuatu yang sering terjadi, mengingat kebergaman telah hadir dan 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari eksistensi agama-agama yang ada. 
Sebagai mana yang ditagaskan Howard yang dikutip oleh Ngainun Naim, 
sesungguhnya pluralisme dapat ditemukan dalam setiap agama.
3
  Di dalamnya 
memiliki ajaran normatif dan pengalaman historis dalam menghadapi problem 
pluralitas masyarakat. 
                                                             
2Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2006), h.1. 
3Nganium Naim, Islam dan Pluralisme Agama (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), h. 33. 
3 
 
 
 
Oleh karena itu dalam menciptakan keharmonisan dalam suatu kelompok 
dengan kelompok yang lainnya, manusia harus bisa menunjukan sikap yang tidak 
dapat menimbulkan gesekan sosial. Adanya aturan kehidupan yang dipercayai 
berasal dari tuhan juga termasuk ciri kehidupan beragama, karena beragama sebagai 
gejala universal masyarakat manusia juga diakui oleh Begrson (1859-1941), pemikir 
dari perancis. Ia menulis bahwa kita menemukan masyarakat manusia tanpa sains, 
seni, dan filsafat, tetapi tidak pernah ada masyarakat tanpa agama. El-Ehwani dalam 
Sharif yang dikutip oleh Bustanuddin Agus, walaupun ia tidak menyebut contoh 
masyarakat tanpa seni dan filsafat, namun ungkapannya ini menekankan 
universalnya fenomena beragama dalam kehidupan masyarakat manusia.
4
 
Selain mengandung pesan-pesan agama film ini juga dikemas dengan jalan 
cerita yang sangat sederhana dan sewajarnya, sesuai potret yang sering terjadi di 
masyarakat. Penggambaran perbedaan latar belakang agama sangat ditonjolkan 
dalam film ini berkaitan dengan kajian pluralisme agama. Adanya indikasipluralisme 
agama dalamalurcerita film BajrangiBhaijaan, ditandai dalam sebuah dialog yang 
dilengkapidengancerminankehidupan dengan latar belakang yang berbeda. 
Dalam penelitian ini penulis fokus pada tema pluralisme agama. Alasan 
peneliti mengambil pluralisme agama pada penelitian ini, karena Pluralisme agama 
telah menjadi bahan perbincangan yang serius di tengah-tengah masyarakat dan tokoh 
atau pemikir agama, karena dalam kajian pluralisme merupakan pengakuan akan 
adanya perbedaan, sedangkan dalam menyikapi perbedaan memang mempunyai arti 
                                                             
4Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, h. 3-4. 
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yang sangat luas. Sementara perbedaan adalah sesuatu yang sunnatullah dan 
merupakan sesuatu yang nyata. Pluralisme pada dasarnya tidak menjadi sebatas untuk 
mengakui atas perbedaan itu, melainkan menciptakan adanya rasa penghormatan 
terhadap kenyataan perbedaan tersebut.  
Dalam film Bajrangi Bhaijaan lebih kental pada nuansa perbedaan agama dan 
budaya, hal ini menjadi sejalan antara cerita dalam film tersebut dengan persoalan 
pluralisme agama. Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam pada film Bajrangi Bhaijhaan. Untuk 
membahas permasalahan di atas, maka penulis memberi judul Pluralisme Agama 
dalam Film “ Bajrangi Bhaijhaan “ (Studi Analisis Teun A. Van Djik). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkanlatarbelakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Pesan pluralisme agama seperti apa yang termuat dalam film Bajrangi 
Bhaijaan dilihat dari teks (struktur makro, superstruktur, struktur mikro) ? 
2. Bagaimana pesan film Bajrangi Bhaijaan ditinjau dari Kognisi Sosial dan 
Konteks Sosial ? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. FokusPenelitian 
Berpijakpada sub permasalahan yang diajukan di atas, 
makafokuspenelitianiniadalahmenganalisis pesan Pluralisme Agama Dalam Film 
“Bajrangi Bhaijhaan 
2. DeskripsiFokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterprestasikan judul yang 
diajukan dalam penelitian ini, penulis ingin menjelaskan kata-kata kunci yang 
terdapat dalam judul: 
a. Pluralisme Agama  
Pluralisme Agama (Religious Pluralism) adalah dua penggalan kata yaitu 
“pluralisme” dan “agama”. Kata pluralisme bila ditinjau dari makna katanya berasal 
dari kata plural yang berarti banyak atau berbilang, sedangkan agama terdiri dari tiga 
suku kata yaitu a-ga-ma, A berarti awang-awang, kosong atau hampa, Ga berarti 
matahari, terang atau sinar. Dari situlah diambil sebuah pengertian bahwa agama 
adalah pelajaran yang menguraian tata cara yang semuanya misteri, karena tuhan 
dianggap bersifat rahasia. 
Dalam hal ini pluralisme agama sebuah paham tentang “pluralitas”. Suatu 
paham bagaimana melihat keragaman dalam agama-agama. Bagaimana memandang 
agama-agama yang begitu banyak dan beragam.
5
 Secara prinsip, ada beberapa hal 
                                                             
5Adnin Armas, Pluralisme Agama: Telaah Kritis Cendekiawan Muslim (Jakarta: INSISTS, 
2013), h. 85.  
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mendasar yang perlu dipertegas berkaitan dengan pluralisme agama memiliki tujuan 
terciptanya harmoni. Pertama, pemahaman secara objektif terhadap realitas 
keagamaan bukan bertujuan untuk menyatukan (unity) terhadap keberagaman 
tersebut, sebab penyeragaman merupakan usaha yang mereduksi identitas yang unik 
dari masing-masing agama sekaligus mengingkari realitas yang beragam. Kedua, 
pluralisme agama berikhtiar untuk mencari dimensi yang memungkinkan terciptanya 
perpaduan (konvergensi), bukan kesepakatan bersama (konsensus).  Ketiga, 
pluralisme agama itu mengedepankan kepercayaan (trust), bukan persetujuan 
(agreement).
6
 
b. Film Bajrangi Bhaijhaan 
Film adalah suatu media visual, yaitu media yang merupakan “berita” yang 
dapat ditangkap, baik melalui indera mata maupun telinga dengan sangat efektif 
dalam mempengaruhi penonton. Menurut A. W Widjaja, film merupakan kombinasi 
dari drama dengan paduan suara dan musik, serta drama dari paduan tingkah laku dan 
emosi. Dilihat dari jenisnya, film dibedakan menjadi empat jenis yaitu film cerita, 
film berita, film documenter, dan film kartun.
7
 
Film yang dimaksud peneliti adalah sebuah film Bajrangi Bhaijhaan yang 
dirilis pada juli 2015 yang dibintangi oleh Salman Khan, Kareena Kapoor, Harshaali 
Malhotra, Nawazuddin Siddiqui, Maher Vij As, Mur Sawer As, Najeem Khan, yang 
diproduksi oleh Rumah Produksi SKF (Salman Khan Films). Adapun pengertian 
                                                             
6Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 15. 
7Elvinaro Ardianto, lukiati Komala dan Siti Karlina, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, 
Edisi Revisi, h. 148-149. 
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Bajrangi Bhaijhaan adalah sebuah ungkapan yang sering digunakan untuk ajakan 
kembali kepada fitrah, dalam film ini aktor utama Pawan sering dipanggil dengan 
sebutan „Bhaijhaan’, karena Pawan merupaka sosok penyembah  yang shaleh kepada 
Bajrang Bali alias Dewa Hanuman. 
c. Analisis Wacana 
Istilah analisis wacana adalah istilah umum yang dipakai dalam banyak 
disiplin ilmu dan dengan berbagai pengertian, meskipun ada gradasi yang besar dari 
berbagai definisi, titik singgungnnya adalah analisis wacana berhubungan dengan 
studi mengenai bahasa atau pemakaian bahasa.
8
 Banyak ahli yang mengembangkan 
pembahasan wacana, namun di sini peneliti memilih model Van  Djik, karena Van 
Djik merupakan model wacana yang paling cocok untuk untuk menganalisis suatu 
media (film). 
d. Pesan 
`Pesan adalah setiap pemberitahuan, kata,  atau komunikasi baik lisan maupun 
tertulis, yang dikirimkan dari satu orang ke orang lain.  
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil bacaan 
terhadap literatur, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok 
masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka bertujuan untuk 
memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh 
                                                             
8 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Cet, I; Yogyakarta: LkiS, 
2001), h. 3-4. 
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peneliti lainnya, pokok masalah yang akan diteliti mempunyai hubungan dengan 
sejumlah teori yang telah ada.
9
 
Film merupakan objek penelitian yang bukan lagi hal yang baru dalam 
konteks penelitian mahasiswa.
10
Hal ini dapat dilihat dalam berbagai karya tulis 
ilmiah (skripsi), dengan masing-masing perspektif, pendekatan, dan kajiannya.Tiap 
peneliti (mahasiswa) berbeda dalam merumuskanfokus permasalahan,kerangka teori 
dan metode penelitian, hingga hasil penelitiannya pun beragam dalam upaya 
menganalisis film. 
Berdasarkanhasilkajianpustaka, terdapatduapenelitianterdahulu yang relevan 
dengan orientasipenelitianini. Keduapenelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Wacana Pesan Dakwah Film dalam Mihrab Cinta 
Pada Tahun 2011 Siti Qoriatun Sholihah, mahasiswa Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Siti Qoriatun Sholihah melakukan penelitian yang fokus pada 
pesan dakwah dalam film. Persamaan peneliti dengan Siti Qoriatun Sholihah yaitu 
sama-sama menggunakan metode dan subjek yang hampir sama dengan 
menggunakan A. Van Djik. Namun perbedaannya adalah Siti Qoriatun Sholihah 
                                                             
9MuljonoDamopolii,PedomanPenulisanKaryaTulisIlmiah; Makalah, Skripsi, 
DisertasidanLaporanPenelitian(Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013),  h. 13-14. 
10Kenyataanmenunjukkanbahwasetiapobjekataufenomenasosialmerupakangejalamultidimensi
sehinggadapatdianalisislebihdarisatu kali secaraberbeda-beda, baikoleh orang yang 
samamaupunberbeda. 
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menelitisisipesan dakwahnya,
11
 sementara penelitian ini, peneliti fokus pada pesan 
rohani yang menjurus pada pluralisme agama. 
2. Analisis Wacana Pesan Dakwah Kartun Animasi UPIN dan IPIN Episode 
Usahawan Muda 
Pada tahun 2015 Ais Nurbiyah Al-Jum‟ah, mahasiswi Jurnalistik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alaudin Makassar, melakukan penelitian yang fokus 
pada pesan dakwah dalam serial animasi upin dan ipin. Persamaan peneliti dengan 
Ais Nurbiyah Al-Jum‟ah yaitu sama-sama menggunakan metode dan subjek  
penelitian yang hampir sama, dengan menggunakan model penelitian A. Van Djik. 
Namun perbedaannya adalah Ais Nurbiyah Al-jum‟ah meneliti sisi pesan 
dakwahnya,
12
 sementara peneliti meneliti dari sisi pesan pluralisme agamanya. 
Berdasarkan uraian di atas terdapat perbedaan dan persamaan pada penelitian 
sebelumnya dengan penelitian ini. Pada penelitian sebelumnya dengan judul skripsi 
„Analisis Wacana Pesan Dakwah Film dalam Mihrab Cinta‟ yang diteliti oleh Siti 
Qoriatun Sholihah, lebih menekankan pada pesan dakwah dalam film, dengan 
menggunakan model analisis wacana Van Djik. Sedangkan penulis dalam penelitian 
ini mengidentifikasi pesan pluralisme agama pada film Bajrangi Bhaijhaan, dan 
sama-sama menggunakan model analisis wacana Van Djik.   
                                                             
11Siti Qoriatun Sholihah, Analisis Wacana Pesan Dakwah Film Dalam Mihrab Cinta, Skripsi 
(Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2011), h. x. 
 
12Ais Nurbiyah Al-Jum‟ah, Analisis Wacana Pesan Dakwah Serial Animasi Upin dan Ipin, 
Skripsi (Gowa: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2015), h. x. 
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Kemudian penelitian dengan judul skripsi „Analisis Wacana Pesan Dakwah 
Kartun Animasi Upin dan Ipin EpisodeUsahawan Muda‟ yang diteliti oleh Ais 
Nurbiyah Al-Jum‟ah, lebih menekankan pada segi religius dengan mengidentifikasi 
pesan dakwah, Ais Nurbiyah Al-Jum‟ah menggunakan model analisis wacana Van 
Djik. Sedangkan penulis dalam peneliti ini mengidentifikasi adanya pesan pluralisme 
agama, namun metode yang digunakan sama-sama menggunakan model analisis 
wacana Van Dji 
E. ManfaatPenelitian 
 Adapunmanfaat yang dapatdiperolehdaripenelitianiniadalah: 
1. ManfaatTeoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan 
kajian penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, khususnya rekan-rekan mahasiswa(i) jurusan Jurnalistik. 
b. Hasilpenelitianinidiharapkanmampumenjadisumberrujukanataureferensibagireka
n-rekanmahasiswa(i) yang mengadakanpenelitiantentangpluralisme agama. 
2. ManfaatAkademis 
Hasilpenelitianinidiharapkandapat bermanfaat, terutama bagi peneliti dan 
pembaca. 
a. Manfaat bagi penulis yaitu administrasi penelitian yang penulis lakukan, bisa 
dijadikan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial jurusan 
jurnalistik pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) UIN Alauddin 
Makassar. 
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b. Manfaat bagi pembaca yaitu agar penelitian ini dapat menjadi sumbangsih, dalam 
rangka memperkaya referensi penelitian dan sumber bacaan pluralisme agama, 
serta rujukan untuk lebih memahami fungsi media (film).  
F. TujuandanKegunaanPenelitian. 
1. TujuanPenelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 
pesan pluralisme agama dalam film Bajrangi Bhaijhaan. 
2. KegunaanPenelitian 
Adapunkegunaanpenelitian  yangdapatdiperolehadalahsebagaiberikut: 
a. Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari 
pengembangan ilmu pengetahuan sehingga penulis dan pembaca dapat 
memahami pesan pluralisme agama. 
b. Secara praktis, dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis,  
pembaca sebagai referensi pengetahuan, dan lebih memahami isi pesan yang 
terkait pluralisme agama, bagi seseorang yang ingin melakukan penelitian 
serupa.
12 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pluralisme Agama 
1. Pluralisme 
 Pluralisme ditinjau dari makna katanya berasal dari kata plural yang 
berarti banyak atau berbilang atau „bentuk kata yang digunakan untuk 
menunjukkan lebih dari satu‟ (form of word used with reference to more than 
one). Sementara dalam istilah pluralisme bukan sekedar keadaan atau fakta yang 
bersifat plural, jamak, atau banyak. Lebih dari itu pluralisme secara subtansial 
termanifestasi dalam sikap untuk saling mengakui sekaligus menghargai, 
menghormati, memelihara dan bahkan mengembangkan, atau memperkaya 
keadaaan yang bersifat plural, jamak, atau banyak.
25
 
Dalam pemahaman seperti ini ada sesuatu yang mendasar dari pluralisme 
ialah “ketulusan hati” pada diri setiap manusia untuk menerima keanekaragaman 
yang  ada. Makna dari “ketulusan hati” bukanlah hal yang mudah untuk dibentuk 
dan ditumbuh kembangkan dalam keseharian seseorang, atau dalam suatu 
kelompok secara luas, sebab ini akan berkaitan dengan kesadaran, latihan, 
kebebasan dan tingkat kematangan diri.  Sebagai implikasinya pluralisme sering 
menjadi problem dalam relasinya dengan aspek kehidupan secara luas, baik aspek 
ekonomi, ideologi, politik, struktur sosial, apalagi masalah agama. 
Namun beberapa aspek tersebut, makna yang paling penting adalah dalam 
hubungan sosial antar umat beragama, karena relasi antarumat beragama 
                                                             
25Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, (Yogyakarta: Aura Pustaka), h. 6. 
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senantiasa diwarnai oleh dinamika, ketegangan dan bahkan konflik. Oleh karena 
itu wacana pluralisme secara umum tidak hanya muncul disebabkan oleh adanya 
kemajukan (pluralitas) masyarakat,  adanya keanekaragaman dalam berbagai 
bidang kehidupan serta struktur masyarakat yang terdiri atas  berbagai suku dan 
agama. Bahkan bisa lebih dari itu, dalam realitas keragaman tersebut untuk ikatan 
keadaban (genuine engagement of diversities within the bounds of civility).
26
 
Dalam penjelasan tersebut, pluralisme mengharuskan manusia untuk 
membentuk sebuah mekanisme pengawasan dan penyeimbangan diantara 
kelompok, sehingga terciptanya rasa keselamatan. Dalam ruang lingkup 
pemahaman yang lebih sempit, pluralisme sebagai jembatan dalam mengakui 
adanya keragaman, kepercayaan, etnik, sikap atau kelompok – kelompok kultural, 
dan tidak hanya sebatas itu bahkan sampai pada kelembagaan, negara dan 
sebagainya, keberagaman seperti itu termasuk pada pluralisme sosial. 
Keharmonisan dalam perbedaan tidak akan bisa terwujud kalau tidak 
menumbuhkan sikap toleransi, karena toleransi sangat penting demi tercapainya 
kerukunan antar umat beragama.
27
 
Berkaitan dengan realitas pluralisme, penting untuk merenungkan 
pendapat Musa Asy‟arie: 
Realitas kehidupan yang ada, yang di tangkap dari kenyataan-kenyataan 
empirik dalam kehidupan manusia, pada hakikatnya adalah realitas yang 
plural, dan yang plural itu pun selalu berubah, dan dalam perubahan 
terus menerus, sehingga pluralitas itu menampakkan dirinya semakin 
kompleks. Adanya kompleksitas dari realitas yang plural tersebut 
memerlukan kearifan yang tinggi sehingga dapat mengantarkan seseorang 
kepuncak gunung, lalu melihat pluralitas yang ada dibawah dari puncak 
                                                             
26Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 7. 
27Lihat, Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 8. 
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ketinggian gunung tersebut. Tanpa kearifan yang tinggi, pluralitas yang 
kompleks hanya akan membingungkan. Kearifan yang tinggi diperoleh 
dari pandangan tauhid (teologis) yang akan menerangi penglihatan 
terhadap adanya kesatuan yang plural.
28
 
2. Agama 
Dalam usaha membentuk pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 
makna pluralisme agama, sangat penting untuk memahami terlebih dahulu 
pengertian agama. Karena pemahaman terhadap pengertian agama ini akan 
menjadi sebuah rangkaian untuk membangun pengertian yang lebih utuh terhadap 
peluralisme agama. Walaupun kata agama telah dikenal jauh lebih dahulu dan 
sudah menjadi bagian yang tak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia, akan 
tetapi tidak mudah untuk membuat sebuah pemahaman dan rumusan yang bisa 
diterima secara luas. 
Ada beberapa yang mempengaruhi sulitnya memberikan definisi berkaitan 
dengan agama. Pertama, karena dalam persoalan agama menyangkut batini dan 
subjektif, tidak hanya itu pengalaman agama juga sangat individualistik yang 
kemudian mengartikannya sesuai dengan pengalaman agamanya sendiri. Kedua, 
dalam membicarakan agama, mungkin diantara manusia tidak ada yang begitu 
bersemangat dan emosional lebih dari pada membicarakan agama. Karena agama 
bagi manusia pada umumnya merupakan persoalan luhur dan sakral sehingga 
setiap manusia akan menyatakan dirinya sebagai manusia beragama. 
Beberapa faktor yang saling berkaitan ini menjadikan agama terus menjadi 
bahan perdebatan dan sulit untuk dibuat rumusan yang bisa disepakati oleh semua 
pihak. Sehingga tidak berlebihan jika W.H Clark menyatakan yang dikutip 
                                                             
28Musa Asy‟arie, Filsafat Islam Tentang Kebudayaan (Yogyakarta: LESFI, 1999), h. 
130-131 
15 
 
 
 
Nganiun Naim tidak ada yang  lebih sukar dari pada mencari kata-kata yang dapat 
digunakan untuk membuat defenisi agama. Clark berpendapat bahwa pengalaman 
agama adalah subjektif, intern dan individual. Konsekuensinya, setiap orang akan 
merasakan pengalaman agama yang berbeda dengan orang lain. Di samping itu, 
umumnya orang lebih condong untuk mengaku beragama, dari pada tidak 
menjalankan ajaran agama sama sekali.
29
 
Sulitnya dalam hal mendefinisikan agama ini kemudian melahirkan 
beragam cara dalam memahami agama, salah satunya adalah dengan melacak 
asal-usul dan makna dasarnya. Secara etimologi, „agama‟ diambil dari istilah 
bahasa Sansekerta yang menunjuk kepada sistem kepercayaan dalam hinduisme 
dan buddisme di India. Agama terdiri dari kata „a‟ yang berarti „tidak‟, dan „gama‟ 
yang berarti „kacau‟. Agama dengan demikian, berarti aturan atau tatanan untuk 
mencegah kekacauan dalam kehidupan manusia.
30
Dalam versi lain menyebutkan 
bahwa agama itu terdiri dari tiga suku kata, yaitu a-ga-ma. A berarti awang-
awang, kosong, atau hampa. Ga berarti matahari, terang, atau sinar. Dari situlah 
lalu diambil satu pengertian bahwa agama adalah pelajaran yang menguraikan tata 
cara yang semuanya penuh misteri, karena Tuhan dianggap bersifat rahasia.
31
 
Menurut bahasa agama juga didefenisikan dalam bahasa Sansekerta yang 
terdiri dari dua suku kata yaitu „A‟ tidak dan „Gama‟ pergi. Jadi agama berarti 
tidak pergi tetap di tempat, diwarisi turun temurun. Sedangkan dalam bahasa 
inggris dikatakan religi atau religion. Elias A. Elias mengatakan bahwa: Religion 
                                                             
29
Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 2. 
30Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 3. 
31Hassan Shadiliy, Ensiklopedi Indonesia, Jilid I (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 
1980), h. 105. 
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berarti faith, belief, artinya; iman, kepercayaan. Harun Nasution mengatakanyang 
dikutip Rahmi Darmis: Kata religi berasal dari bahasa latin. Asal katanya relegare 
yang mengandung arti mengumpulkan, membaca. Agama memang 
mengumpulkan cara-cara mengabdi kepada Tuhan yang terkumpul dalam Kitab 
Sucinya yang harus dibaca.
32
 
Sedangkan agama menurut istilah Sidi Gazalba bahwa Agama atau religi 
adalah kepercayaan kepada yang gaib dan hubungan manusia dengan kudus 
(suci), dihayati sebagai hakekat yang ghaib, hubungan mana menyatakan diri 
dalam bentuk serta sistim kultus (pemujaan) dan sikap hidup, berdasarkan doktrin 
tertentu. Selanjutnya menurut Al-maraqy ialah semua millah syari‟ah yang 
didatangkan oleh para nabi, jiwanya adalah penyerahan, kepatuhan dan 
ketundukan. Sekalipun berbeda pada sebahagian kewajiban yang dibebankan dan 
bentuk amalan-amalannya.
33
 
Jika tinjauan etimologi terhadap agama dapat menghasilkan pengertian 
yang beragam, begitu pula halnya pengertian agama dari segi terminologis. 
Elizabeth K. Nottingham yang dikutip Nganiun Naim misalnya, berpendapat 
bahwa agama adalah gejala yang terdapat di mana-mana sehingga sedikit 
membantu usaha kita untuk membuat abstraksi ilmiah. Agama berkaitan dengan 
usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaanya sendiri dan 
keberadaan alam semesta. Agama telah menimbulkan khayalnya yang paling luas 
dan juga digunakan untuk membenarkan kekejaman orang yang luar biasa 
                                                             
32 Rahmi Damis, Agama dan Akal: Persfektif Syeikh Muhammad Abduh, cetakan I 
(Makassar: Alauddin University Press, 2014) h. 65. 
33Agama dan Akal: Persfektif Syeikh Muhammad Abduh, h. 67-68.  
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terhadap orang lain. Membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna, 
dan juga perasaan takut dan negeri.
34
 
3. Pluralisme Agama 
Pluralisme Agama adalah sebuah pandangan yang mendorong, bahwa 
berbagai macam agama yang ada dalam satu masyarakat harus saling mendukung, 
untuk bisa hidup secara damai. Dan pluralisme agama dapat diartikan sebagai 
kondisi hidup bersama (koeksistensi) antar agama (dalam arti yang luas), yang 
berbeda-beda dalam satu komunitas dengan tetap mempertahankan ciri-ciri 
spesifik dari ajaran masing-masing agama. Dalam memahami pluralisme agama, 
ada beberapa kalangan intelektual mendefinisikan pluralisme agama sebagai 
berikut: 
a. M. Amin Abdullah 
M. Amin Abdullah telah dikenal dikalangan intelektual islam indonesia. 
Mantan Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta selama dua periode ini, dikenal 
sebagai ilmuan yang bergelut dengan teori, juga memiliki pengalaman yang 
diakui luas dalam birokarasi, organisasi sosial kemasyarakatan dan usaha-usaha 
secara serius membangun kerukunan hidup antarumat bergama.
35
 Bagi M. Amin 
Abdullah, pluralisme agama merupakan sebuah keniscayaan sekaligus kebutuhan. 
Manusia tidak mungkin menghilangkan pluralisme yang telah diciptakan oleh 
tuhan. 
                                                             
34Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 3 
35Biografi intelektual M. Amin Abdullah telah ditulis secara serius oleh seorang 
intelektual muda, Dr. Wahyani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag. Dr. Waryani berhasil merekonstruksi 
serpihan pemikiran M. Amin Abdullah yang berserakan. Lebih lengkap bisa dibaca dalam buku 
2000 halaman lebih yang terbagi dalam dua jilid, yaitu Integrasi-Interkoneksi Keilmuan, Biografi 
Intelektual M. Amin Abdullah (1953-...): Person, Knowledge, and instution (Yogyakarta: Suka 
Press, 2013).  
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Oleh karena itu Amin Abdullah mengajak umat islam untuk sadar bahwa 
teologi bukanlah agama. Teologi merupakan hasil rumusan manusia yang 
implikasi kontruksi teologi tidak tunggal, melainkan beragam. Justru 
keragamanini yang memungkinkan adanya kekurangan bahkan kesalahan dalam 
memahami kitab suci. Menurut M. Amin Abdullah yang dikutip Nganiun Naim, 
teologi turun sesuai dengan konteks zamannya, sehingga bahasa teologi yang 
dipergunakan pada abad pertengahan atau abad XIX, tentu bisa berbeda dengan 
bahasa teologi yang dipergunakan pada abad XX M.
36
 
Lebih lanjut M. Amin Abdullah menyatakan bahwa memang pluralisme 
agama dan dialog antar umat beragama, adalah persoalan baru yang dihadapi umat 
islam. Dalam al-Qur‟an ada prinsip Lakum Diinukum Wa Liyadiin (bagimu 
agamamu dan bagiku agamaku), menurut Amin Abdullah konsep ini lebih terkait 
dengan kebebasan agama, dan bukannya dialog antarumat beragama. Karena 
dialog antarumat beragama berkeyakinan bahwa keselamatan apapun bentuk 
model dan coraknya, sudah ada dalam setiap agama. 
b. Komaruddin Hidayat 
Komaruddin Hidayatmelihat bahwa pluralisme agama merupakan sebuah 
keniscayaan, sebagaimana adanya keniscayaan pluralitas bahasa dan etnis, yang 
juga dalam pembahasannya tidak berati bahwa semua agama sama dan identik, 
tetapi sedikitnya memberi ruang pengakuan dan penghargaan pada agama lain. 
Sembari menghayati dan menyakini akan kebenaran dan keunggulan agamanya 
sendiri, lebih jauh Komaruddin Hidayat menegaskan yang dikutip Nganiun Naim: 
                                                             
36Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 49. 
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Kalau saya menyatakan Islam itu paling baik dan paling cocok bagi saya, 
tidak harus saya sertai dengan menjelekkan agama lain. Jadi Islam baik 
bagiku bukan karena yang lain jelek, karena saya tidak tahu kedalaman 
ajaran dan pengalaman keberagaman yang lain. Yang saya ketahui dan 
saya yakini adalah islam, dan itu pun sebuah proses pendalaman yang tak 
pernah selesai.
37
 
Komaruddin Hidayat memang apresiatif terhadap kemajemukan. Dalam 
pandangannya selain sebagai fakta sosial, kemajemukan masyarakat juga 
merupakan bagian dari kehendak atau desain Tuhan. Al-Qur‟an secara ekplesit 
menyatakan bahwa keanekaragaman agama, budaya, bahasa, dan warna kulit 
adalah ciptaan Tuhan dan sekaligus menunjukkan kebesaran-Nya. Pluralisme 
agama bagi Komaruddin Hidayat, bukan sebuah kesesatan yang terkutuk, 
melainkan sebuah kahrusan penjelmaan historis dari esensi agama yang bersifat 
esoterik. 
Karena pluralisme bukan berarti relativis yang tidak memiliki pendirian. 
Menurut Komaruddin Hidayat yang dikutip Nganiun Naim, kecenderungan 
melihat perbedaan itu juga tidak perlu disalahkan, karena setiap orang beriman 
senantiasa ingin mencari, menggenggam, dan membela kebenaran yang 
diyakininya berdasarkan pengetahuan dan tradisi yang di milikinya. Justru hal 
yang seperti ini Komaruddin menilai sebagai sifat yang terpuji, dengan catatan 
selama tidak menimbulkan situasi sosial yang destruktif.
38
 
c. Azyumardi Azra 
Azyumardi Azra sebagai seorang intelek yang mendukung pluralisme, 
berpendapat yang dikutip Nganiun Naim bahwa pluralisme diakui oleh islam 
                                                             
37Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme AgamaI, h. 53. 
38Nganuin Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 53-54. 
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dalam kerangka normatif dan historis.
39
 Oleh karena itu, Azyumardi menegaskan 
usaha atau upaya untuk menciptakan sebuah masyarakat yang tidak plural, 
monolitik, yang tunggal, itu merupakan upaya yang sia-sia. Sikap yang paling 
tepat adalah dengan mengembangkan sikap saling menghormati, toleran dan 
menghargai pluralisme.  
Pandangan Azyumardi ini secara tegas menunjukkan mengenai pentingnya 
menghargai keberagaman. Penghargaan inilah yang menjadi landasan penting 
untuk terbangunnya kerukunan. Perspektif kerukunan dalam pandangan islam 
berkaitan erat dengan perspektif manusia dan kemanusiaan. Dalam kerangka ini 
Islam memandang manusia dan kemanusiaan optimis dan positif, menurut Islam 
manusia berasal dari satu asal yang sama, yaitu keturunan Adam dan Hawa.  
Meski berasal dari nenek moyang yang sama, dalam perkembangan zaman 
manusia menjadi bersuku-suku, berkaum-kaum atau berbangsa-bangsa, lengkap 
dengan kebudayaan dan peradaban khas masing-masing. Semua perbedaan dan 
distingsi (perbedaan) ini selanjutnya mendorong mereka untuk saling dan 
mengenalkan, serta menumbuhkan apresiasi dan respek satu sama lain. 
 Selanjutnya, Pluralisme agama tidak hanya berhenti pada ko-
eksistensi, melainkan juga mendukung dan mengakui, bukan menyamakan 
eksistensi semua agama. Rumusan makna pluralisme Mohamed Fathi Osman 
yang dikutip Ngainun Naim tampaknya lebih selaras dengan pengertian ini.
40
 
Osman mengakatan: 
                                                             
39Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 56. 
40Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 12-13 
21 
 
 
 
Pluralisme lebih dari sekadar toleransi moral atau koeksistensi pasif. 
Toleransi adalah persoalan kebiasaan dan perasaan pribadi. Sementara, 
koeksistensi adalah semata-mata penerimaan terhadap pihak lain, yang 
tidak melampaui ketiadaan konflik, di satu sisi, mensyaratkan ukuran-
ukuran kelembagaan dan legal yang melindungi dan mensyahkan 
kesetaraan dan mengembangkanr rasa persaudaran manusia sebagai atau 
kelompok, baik ukuran-ukuran itu bersifat bawaan maupun perolehan. 
Begitu pula pluralisme melalui pendekatan yang serius terhadap upaya 
memahami pihak lain dan kerja sama yang membangun kebaikan semua. 
Semua manusia seharusnya menikmati hak dan kesempatan-kesempatan 
yang sama, dan seharusnya memenuhi kewajiban-kewajiban yang sama 
sebagai warga negara dan warga dunia. Setiap kelompok semestinya 
memiliki hak yang sama untuk berhimpun dan berkembang, memelihara 
identitas dan kepentingan, dan menikmati kesetaraan hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban alam negara dan dunia.
41
 
Dalam konteks kekinian, pluralisme telah menjadi wacana yang masuk 
pada semua elemen masyarakat. Kompleksitas permasalahan yang dihadapi oleh 
manusia menuntut agar hal itu dipecahkan bersama oleh agama-agama dan semua 
penganut agama. Pemahaman keagaman yang pluralisme akan memiliki 
kontribusi konkret dalam menumbuhkan toleransi dan saling pemahaman 
sehingga dapat menciptakan kehidupan yang damai tanpa konflik dan 
kekerasan.
42
 
4. Identifikasi Ayat-Ayat Pluralisme Agama  
Di dalam kandungan Al-Qur‟an ada beberapa ayat yang teridentifikasi 
prinsip pluralisme agama, Ayat tersebut menjelaskan secara eksplisit pada 
beberapa tempat, tentang makna berbuat baik dan berdialog. Seperti yang 
terindikasi dalam al-Qur‟an surah Al-Hujurat [49]: 13. 
 َبهُّي بي ِع ْنُكَهَسَْكأ َِّىإ ۚ اُىفَزبَعَِتل َِلئَبَبقَو ًببىُعُش ْنُكٌَْلَعَجَو ًٰ َثًْ ُ أَو ٍسَكَذ ْيِه ْنُكٌََْقلَخ بًَِّإ ُسبٌَّلا  نٌِملَع َ َّاللَّ َِّىإ ۚ ْنمُكَقَْتأ ِ َّاللَّ َدٌْ
  سٌِبَخ 
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42Nganiun Naim, Islam dan Pluralisme Agama, h. 14 
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Terjemahannya: 
Hai manusia! Sesungguhnnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang  yang paling 
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Maha 
Mengenal.
43
 
 
Dari kandungan ayat di atas, kita dapat memahami bahwa Allah SWT 
telahdan terus mengajarkan kepada seluruh umat manusia sesuatu yang sangat 
penting dalam kehidupan, tentang bagaimana seharusnya umat manusia 
memperlakukan perbedaan dan pluralitas secara arif, yaitu untuk saling mengenal 
dan belajar di atas perbedaan dan pluralitas itu, untuk saling melengkapi dan 
memperkuat, saling pengertian dan tidak melihatnya dari perspektif tinggi 
rendahnya manusia. Allah Swt menilai tinggi rendahnya seseorang tidak 
ditentukan oleh adanya realitas perbedaan-perbedaan tadi, tetapi oleh kadar 
ketakwaannya. 
Ketakwaan tersebut hanya Allah SWT yang berhak menilainya sehingga 
tidak berhak seseorang mengklaim dirinya lebihtakwa dari yang lain dan 
menganggap yang lain lebih rendah takwanya dari kita sendiri. Nurcholish Madjid 
dengan argumen-argumen normatif di atas membuat sebuah pemikiran bahwa 
pluralitas dalam Islam sebenarnya menjadi sebuah ide atau paham, yakni 
pluralisme.
44
Pluralisme yang didefiniskan Nurcholish Madjid adalah suatu sistem 
nilai yang memandang secara positif dan optimis kemajemukan dengan cara 
                                                             
43
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV. 
Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 517. 
44Nurcholish Madjid, Kehampaan Spritual Masyarakat Modern: Respon dan 
Transformasi Nilai-Nilai Islam Menuju Masyarakat Madani, (Jakarta: Media Cita, 2000), h. 73. 
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menerimanya sebagai kenyataan yang tak bisa diingkari, kemudian berlomba-
lomba dalam kebaikan di dalam kondisipluralitas itu. 
Selanjutnya, Dalam ajakan yang benar kepada Islam dan melakukan 
perdebatan adalah perlu. Tapi janganlah mengharapkan perselisihan antara agama-
agama akan dapat diakhiri di dunia. Karena semua urusan-urusan dunia, Allah 
SWT akan menyelesaikan dengan keputusan di hari akhir nanti. Maka dalam ayat 
yang sedang bahas ini, al-Qur‟an merujuk pada enam kelompok pengikut agama 
yang berbeda-beda, salah satunya kaum Muslim dan selebihnya adalah lima 
kelompok kaum non-Muslim.
45
 Allah SWT berfirman dalam surah Al-Hajj [22]: 
17. 
 ِإ َْفي َ َّاللَّ َِّىإ اىُكَسَْشأ َييِرَّلاَو َسىُجَوْلاَو ٰيَسَصٌَّلاَو َيٌِِئب َّصلاَو اوُدَبه َييِرَّلاَو اُىٌَهآ َييِرَّلا َّى ۚ ِةَوٌَِقْلا مْىَي ُْنهٌٌَْ َب ُلِص
  دٌِهَش ٍءْيَش ِّلُك ًٰ َلَع َ َّاللَّ َِّىإ 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-
orang Shaabi-iin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-
orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada hari 
kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.
46
 
 
B. Deskripsi Tentang Film 
1. Pengertian Film 
Film merupakan karya seni berupa rangkaian gambar hidup yang diputar 
sehingga menghasilkan sebuah ilusi gambar bergerak yang disajikan sebagai 
bentuk hiburan. Ilusi dari rangkaian gambar tersebut menghasilkan gerakan 
                                                             
45Allamah dan Tim Ulama, Nur Al-Qur’an:An Engligthening Commentary into The Holy 
Qur’an, ter. Ahsin Muhammad,Nur Al-Qur’an:An Engligthening Commentary into The Holy 
Qur’an, Jilid X, (Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 235. 
46Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 334. 
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kontinyu berupa video. Film sering disebut juga sebagai movie atau moving 
picture. Film merupakan bentuk seni modern dan populer yang dibuat untuk 
kepentingan bisnis dan hiburan. Pembuatan film kini sudah menjadi sebuah 
industri populer di seluruh dunia, dimana film film layar lebar selalu dinantikan 
kehadirannya di bioskop bioskop. 
Film dibuat dengan dua cara utama, pertama melalui teknik pemotretan 
dan perekaman melalui kamera film, hal tersebut sesuai dengan sejarah film atau 
motion picture ditemukan dari hasil pengembangan prinsip-prinsip fotografi dan 
proyektor.
47
 Kedua menggunakan teknik animasi tradisional, cara ini dilakukan 
melalui animasi grafis komputer atau teknik CGI. Keduanya juga bisa 
dikombinasikan dengan teknik dan visual efek lainnya. Pembuatan film biasanya 
memakan waktu yang relatif lama, selain itu juga memerlukan penempatan kerja 
masing-masing, mulai dari sutradara, produser, editor, wardrobe, visual effect dan 
lain-lain.  
Kemudian, para pemain yang berperan dalam film disebut sebagai aktor 
(pria) atau aktris (wanita). Selain itu juga ada istilah aktor figuran yang digunakan 
sebagai pemeran pembantu dengan peran sedikit dalam film. Hal ini berbeda dari 
aktor utama yang memiliki peran lebih besar dan lebih banyak. Menjadi aktor dan 
aktris harus dituntut memiliki bakat akting yang baik, yang sesuai dengan tema 
film yang ia bintangi. Dalam beberapa adegan tertentu, peran aktor bisa 
digantikan oleh pemeran pengganti atau disebut stuntman. Keberadaan stuntman 
                                                             
47Elvinaro Ardianto, lukiati Komala dan Siti Karlina, Komunikasi Massa: Suatu 
Pengantar, Edisi Revisi, h. 143. 
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penting untuk menggantikan aktor melakukan adegan-adegan yang sulit dan 
ekstrem, yang biasa dijumpai di film-film aksi laga. 
Film juga bisa digunakan untuk menyampaikan pesan tertentu dari si 
pembuat film. Beberapa industri juga menggunakan film untuk menyampaikan 
dan merepresentasikan simbol dan budaya mereka. Pembuatan film juga 
merupakan bentuk ekspresi, pemikiran, ide, konsep, perasaan dan suasana hati 
seorang manusia yang divisualisasikan dalam film. Film sendiri kebanyakan 
merupakan cerita fiksi, meski ada juga yang berdasarkan fakta kisah nyata atau 
(based on a true story). 
2. Fungsi Film  
 Selain mengenal berbagai jenis film, film memiliki berbagai fungsi 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Film Sebagai Media Hiburan 
 Film sebagai media yang dapat dilihat semua gerak-gerik, ucapan, serta 
tingkah laku para pemerannya sehingga kemungkinan untuk ditiru lebih mudah. 
Film merupakan media yang murah dan praktis untuk dinikmati sebagai hiburan. 
b. Film Sebagai Media Transformasi Kebudayaan 
  Pengaruh film akan sangat terasa sekali jika kita tidak mampu bersikap 
kritis terhadap penayangan film, kita akan terseret pada hal-hal negatif dari efek 
film, misalnya bagian-bagian film yang kita nonton berupa cara berpakaian, 
prilaku dan lain sebagainya. 
c. Film Sebagai Media Pendidikan 
26 
 
 
 
  Media film mampu membentuk karakter manusia karena dalam film 
banyak mengandung pesan-pesan atau propoganda, yang disusun atau dibuat 
hampir mirip dengan kenyataan. Sehingga penontonnya mampu melihat 
penonjolan karakter tokoh dalam film yang bersifat negatif maupun positif, secara 
tidak langsung penonton dapat membedakan yang mana harus ditinggalkan.
48
 
Sebagai salah satu media informasi maka film secara otomatis akan membawa 
dampak, baik itu positif maupun negatif.
49
 
3. Karakteristik Film 
Dilihat dari karakteristik film, ada beberapa faktor yang dapat 
menunjukkan karakteristik film adalah layar lebar, pengambilan gambar, 
konsentrasi penuh dan identifikasi psikologis. 
a. Layar yang luas/lebar 
Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun kelebihan media 
film adalah layarnya yang berukuran luas.
50
 Dengan layar luas penonton dapat 
melihat adegan-adegan yang disajikan dalam film. Dengan adanya kemajuan 
teknologi, layar film di bioskop-bioskop pada umumnya sudah tiga dimensi, 
sehingga penonton seolah-olah melihat kejadian yang nyata dan tidak berjarak. 
b. Pengambilan Gambar 
Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan gambar atau shot 
dalam film bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau extreme long shot, dan 
                                                             
48Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline siregar, MozaikTeknologi Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2004), h. 10-13. 
49Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 6. 
50Elvinaro Ardianto, lukiati Komala dan Siti Karlina, Komunikasi Massa: Suatu 
Pengantar, Edisi Revisi, h. 145. 
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panoramic shot, yakni pengambilan pemandangan seluruhnya, sedangkan shot 
tersebut digunakan untuk memberi pesan kesan artistik dan suasana yang 
sesungguhnya, ssehingga membuat film menjadi lebih menarik.
51
 
c. Konsentrasi Penuh 
 Dari pengalaman kita masing-masing, di saat kita menonton film di 
bioskop, bila tempat duduk telah penuh atau waktu main telah tiba, pintu-pintu 
ditutup,lampu dimatikan, hal ini menandakan untuk terhindar dari gangguan dari 
suara di luar dan biasanya ruangan kedap suara 
d. Identifikasi Psikologis 
 Kita semua dapat merasakan bahwa suasana di gedung bioskop telah 
membuat pikiran dan perasaan kita larut dalam ccerita yang disajikan. Karena 
penghayatan kita yang amat mendalam, seringkali secara tidak sadar kita 
menyamakan (mengidentifikasi) pribadi kita dengan salah seorang pemeran dalam 
film itu, membuat kita seolah-seolah kitlah yang berperan. Gejala ini menurut 
ilmu jiwa sosial disebut sebagai identifikasi psikologis (Effendy. 1981:192).
52
 
4. Unsur-unsur Pokok Film 
Adapun unsur-unsur pokok film adalah penulis skenario, sutradara, 
aktor/aktris, juru kamera, penyunting, penata artistik dan produser. 
a. Penulis Skenario 
Penulis skenario adalah orang yang membuat skrip naskah film, secara 
mendetail sehingga semua unsur yang terlibat dalam pembuatan film bisa 
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Elvinaro Ardianto, lukiati Komala dan Siti Karlina, Komunikasi Massa: Suatu 
Pengantar, Edisi Revisi, h.  
52Elvinaro Ardianto, lukiati Komala dan Siti Karlina, Komunikasi Massa: Suatu 
Pengantar, Edisi Revisi, h. 147. 
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menerjemahkan tugas-tugasnya dengan optimal.Karena dalam skenario harus rinci 
dan jelas segala bentuk lakuan-lakuan yang harus dilakukan oleh aktor/aktris. 
b. Sutradara 
Sutradara berperan sebagai pemegang pimpinan dalam pembutan film dari 
awal hingga akhir. Sutradara bertanggung jawab atas pengarahan selruh proses 
pembuatanfilm. 
c. Aktor/Aktris 
Aktor/aktris merupakan pemain dalam sebuah film beserta selruh 
lakuan/aktingnya. 
d. Juru Kamera 
Tugas dari juru kamera adalah mengambil gambar dalam proses 
pembuatan film. Gambar diambil tentunya atas dasar skenario dan arahan dari 
stradara yang merupakan pemimpin dalam dalam proses pembuatan film.  
e. Penyunting 
Editing adalah proses penyusunan gambar-gambar film yang dilakukan 
oleh seorang editor. proses editing dilakukan setelah selruh proses pengambilan 
gambar/film selesai dari awal hingga akhir. 
f. Penata Artistik 
Secara teknis adalah koordinator lapangan yang melaksanakan eksekusi 
atas semua rancangan desain tata artistik atau gambar kerja yang menjadi 
tanggung jawab pekerjaan produksi 
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g. Produser 
Produser merupakan orang yang membiayai selruh pembuatan film sampai 
dengan promosi dan pemasarannya. 
C. Gambaran Umum Film Bajrangi Bhaijaan 
FilmBajrangi Bhaijaanadalah drama komedi yang dirilis pada Juli 2015 
yang dibintangi Salman Khan sebagai Pawan Kumar Chaturvedi atau Bajrangi, 
Kareena Kapoor sebagai Rasika, Harshaali Malhotra sebagai Munni (Shahida), 
Nawazuddin Siddiqui sebagai Chand NawabwartawanPakistan, Meher VijAs 
ibunya Shahida, Mir Sarwer As bapaknya Shahida, Najeem Khan sebagai Pawan 
atau Bajrangi muda, Kamlesh Gill sebagai penumpang keretaOm Puripenampilan 
khusus sebagai Maulana, Sharat Saxena sebagai Dayanand bapaknya Rasika, Alka 
Kaushal sebagai ibunya Rasika, Atul Srivastava sebagai bapaknya Bajrangi, 
Rajesh Sharma sebagai perwira polisi senior Pakistan.
53
 
Film Bajrangi Bhaijaan diproduksi oleh Rumah Produksi SKF ( Salman 
Khan Films), yang didirikan Salman pada tahun 2014 lalu. Tercatat, baru 2 film 
yang sudah SKF produksi.Pada bulan Oktober 2015, Bajrangi Bhaijaan 
ditayangkan di Star Gold dan menjadi film Bollywood paling banyak ditonton 
dalam sejarah pertelevisian.Film berdurasi 159 menit ini didanai sebesar 13 juta 
dolar AS dan sukses mengemas pendapatan hingga 93 juta dolar AS.Film ini pun 
melambung menduduki peringkat kedua dalam daftar film terlaris India sepanjang 
masa di bawah PK. 
                                                             
53https://id.wikipedia.org/wiki/Bajrangi_Bhaijaan. (Diakses pada 3 September 2016). 
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Kisah film ini ditulis oleh K.V. Vijayendra Prasad, yang mana salah satu 
karyanya yang paling terkenal yaitu Baahubali. Sebenarnya, Vijayendra 
mengharapkan Hrithik Roshan yang membintangi film ini, sehingga dia 
menawarkan kerja sama bagi hasil dengan Rakesh Roshan, ayah Hrithik yang juga 
pemilik Filmkraft Production. Namun sayang, Rakesh menolak kerja sama ini, 
dan memang dia dikenal tak pernah sekalipun bekerja sama dengan siapapun 
dalam hal pembuatan film. Vijayendra lantas Kecewa lalu menyodorkan nashkah 
film ini kepada sutradara Kabir Khan.
54
 
Tanpa berfikir panjang Kabir menerima kerja sama ini, lalu dia 
menghubungi Salman untuk ikut bergabung dan sekalian membintangi film ini. 
Dan wow! Ternyata film ini sangat disukai penonton dan laku keras di 
pasaran.Klimaks adegan film ini diambil di lembah gunung Thajiwas Glacier 
(tinggi 10.000 kaki di atas permukaan laut), daerah Sonamarg, Kashmir dengan 
sebanyak kira - kira 7000 orang dilibatkan.
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1. Penghargaan Yang diraih Film Bajrang Bhaijhaan 
a. Penghargaan Film Fare Untuk Cerita Terbaik 2016 K.V Vijayendra Prasad  
Penghargaan filmfare diselenggarakan setiap tahun oleh The Times Group 
untuk menghargai hasil kerja dari para teknisi profesional dan keunggulan artistik 
dalamdunia industri perfilman India. Perayaan filmfare merupakan salah satu 
acara tertua di India, penghargaan ini diperkenalkan untuk pertama kalinya pada 
tahun 1954, dimana pada tahun yang sama pemerintahan India memberikan 
                                                             
54www.semuabollywood.com › Berita › Film. (Diakses pada 3 September 2016).  
55Review.“Film“BajrangiBhaijaan”.https://azisaf.wordpress.com/2015/11/01/review-
film-bajrangi-bhaijaan/. (Diakses pada 10 Juni 2016) 
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penghargaan film nasional. Penghargaan film nasional merupakan penghargaan 
yang diberikan oleh pemerintahan India berdasarkan keputusan panel yang telah 
ditunjuk oleh pemerintahan India.Sedangkan penghargaan filmfare berdasarkan 
voting yang diberikan oleh masyarakat dan komite ahli. 
b. Penghargaan Film Nasional Untuk Best Populer Film Providing Wholesome 
Entertaiment, Salman Khan, Kabir Khan, Rocklin Venkatesh  
The national film award untuk best populer film menyediakan hiburan 
yang mengandung unsur positif entertainment adalah salah satu film awards 
nasional. Disajikansetiap tahun oleh direktorat festival film India, sejak tahun 
1975. Penghelatan ini adalah salah satu Golden Lotus Awards (Swarna Kamal) 
diberikan antara penghargaan film nasional, hal ini diumumkan untuk film yang 
diproduksi dalam satu tahun di seluruh negeridalam semua bahasa India. 
c. Screen Award For Best Child Artis Harshaali Malhotra  
Screen award untuk artis anak terbaikadalah penghargaan baru yang 
dilakukan oleh bintang Screen Awards, untuk mengakui performa yang luar biasa 
dengan aktor anak pada tahun sebelumnya. 
d. Screen Award For Best Film Salman Khan, Kabir Khan, Rockling Venkatesh 
Screen award untuk best film ini dipilih oleh sebuah panel dibedakan 
hakim dari „Bollywood‟ industri film Indiadan pemenang diumumkan pada 
bulanJanuari. Pemenang sering termasuk Yash Chopra 3 penghargaan, sementara 
Sanjay Leela Bhansali dan Rakesh Roshan telah memenangkan masing-masing 2 
kali. Kemudian untuk tahun 2016 keluarlah tiga nama perwakilan dari film 
Bajrang Bhaijhaan. 
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e. Penghargaan Zee Cine Untuk Film Terbaik Salman Khan, Kabir Khan, Rocklin 
Venkatesh 2016  
Ajang penghargaan Zee Cine Awards 2016 ini didominasi oleh film epic 
roman karya Sanjay Leela Bhansali „Bajirao Mastani‟ dengan mengumpulkan 
award sebanyak 10 award, lalu diikuti oleh film „Piku‟ yang dibintangi oleh 
Amitabh Bachchan dan Deepika Padukone yang mengantongi 5 award. 
Selanjutnya diikuti oleh film „Bajrangi Bhaijaan‟ dan film „Masaan‟yang masing-
masing mengantongi 4 award. 
f.  Sacreen Award For Best Supporting Actor Nawazuddin Siddiqui 2016  
Screen award untuk aktor pendukung terbaik dipilih oleh sebuah panel 
dibedakan hakim dari „Bollywood‟, industri film India dan pemenang 
diumumkanpada bulan Januari. Penghargaan pertama diberikan kepada Anupam 
Kher. Saif Ali Khan, setelah memenangkan penghargaan tiga kali, memiliki lebih 
banyak penghargaan dari aktor lainnya dalam kategori ini. 
g. Producers Guild Film Award For Best Film Salman Khan Films 2016  
The Producers Guild Film Award untuk Best Film (sebelumnya dikenal 
sebagai Apsara Award untuk Best Film) diberikan oleh produsen film dan 
televisi serikat, sebagai bagian dari upacara penghargaan tahunan untuk 
mengenali film terbaik tahun ini.Berikut awal tahun 2004 dan tidak ada yang 
diberikan pada tahun 2005 dan 2007. 
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h. International Indian Film Academy Awards Kabir Khan, Salman Khan Films 
2016  
The International Indian Film Academy (IIFA) Awards adalah sebuah 
penghargaan bagi insan perfilman bollywood. Acara ini diorganisir oleh Wizcraft 
International Entertainment Pvt Ltd salah satu manajemen acara utama India dan 
lembaga hiburansejak awal  
i. Screen Award For Best Director Kabir Khan 2016  
 Screen award untuk best Director dipilih oleh sebuah panel dibedakan 
hakim dari „Bollywood‟, industri film India dan pemenang diumumkan pada 
bulan Januari. 
j. Start Guild Award Untuk Skenario Terbaik Kabir Khan, K.V Vijayendra Prasad 
2016  
k. Screen Award For Best Story K.V Vijayendra Prasad 2016  
l. Penghargaan Stardust Untuk Best Film 2015  
2. Sinopsis Film Bajrangi Bhaijhaan 
Film Bajrangi Bhaijaan merupakan sebuah film yang menceritakan 
seorang gadis Pakistan dari wilayah Azad Kashmir, Shahida (Harshaali Malhotra) 
harus terpisah dari ibunya sekembalinya dari India. Tujuan mereka ke India dalam 
rangka mengunjungi tempat suci di Delhi demi menyembuhkan kemampuan 
bicara Shahida.Ketika terpisah di India, Shahida bertemu dengan Pawan Kumar 
Chaturvedi (Salman Khan) yang dikenal sebagai “Bajrangi”, seorang penganut 
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Dewa Hanuman.
56
 Pertemuan shahida dengan Pawan menjadi awal perjalanan 
persahabatan mereka berdua, pada awalnya Pawan hanya mengira Shahida anak 
kecil yang terpisah dengan ibunya pada saat ritual. 
Akan tetapi Pawan (penganut agama yang taat) akhir berubah pikiran 
untuk tidak meninggalkan Shahida sendirian di tempat ritual, dan berniat 
membawanya ke kantor polisi, akan tetapi sesampai di kantor polisi Pawan 
mengalami kesulitan, dikarenakan shahida yang mempunyai gangguan dalam hal 
kemampuan bicara (bisu), dan melihat kondisi kantor polisi yang tidak 
memungkinkan untuk menitip shahida, akhirnya Pawan membawanya pulang ke 
rumah. Shahida yang mengalami gangguan dalam kemapuan berbicaranya tidak 
bisa berbuat apa-apa untuk menerangkan identitasnya, membuat Shahida harus 
berganti nama menjadi munni yang diberikan oleh Pawan. 
Keseharian Munni yang tinggal di rumah pawan membuatnya kesulitan 
dalam hal makanan, karena Pawan yang merupakan penyembah dewa hanuman 
dimana dalam ajarannya dilarang untuk memakan daging, sedangkan Munni 
dalam hal ini masih menginnjak umur kurang lebih lima tahun tidak suka 
memakan sayur-sayuran. Selanjutnya, muncullah rasa ingin tahu tentang agama 
munni, berhari-hari Pawan berusaha untuk mengetahui agama yang dianut Munni, 
pada akhirnya ketika keluarga besar Rasika (Kareena Kapoor) berkumpul untuk 
menyaksikan sebuah pertandingan, yang mempertemukan dua negara yaitu india 
dan pakistan. 
                                                             
56Ia seorang yang beragama Hindu dalam aliran yang mengkhususkan sebagai penyembah 
Dewa Hanuman. Ini adalah sedikit bukti yang kuat bahwa di India begitu banyaknya agama 
beserta alirannya. 
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Pada saat itulah Pawan mulai curiga kepada Munni dengan tingkahnya 
menampilkan wajah bahagia ketika Pakistan unggul diakhir pertadingan, spontan 
saja bapak Rasika marah besar karena mengetahui Munni adalah seorang agama 
islam.  Perjalanan merka pun tetap berjalan meskipun Pawan di tuntut untuk 
memulangkan munni ke Pakistan dan ada ganjalan-ganjalan yang menghiasi 
seperti masalah perbedaan agama hingga konflik kedua negara. Pawan yang 
seorang taat bertekad untuk memulangkan Shahida (kemudian dipanggil 
“Munni”) kembali ke Pakistan dimana rintangan berat pun menanti mereka.57 
D. Penerapan Discourse Analysis Terhadap Film 
Analisis wacana (Discourse Analysis) merupakan analisis yang digunakan 
untuk menganalisis suatu teks media. Analisis wacana adalah studi tentang 
struktur pesan dalam komunikasi. Lebih tepatnya lagi, analisis wacana adalah 
telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa.
58
 Sedangkan pengertian 
analisis wacana terdiri dari dua kata yaitu analisis dan wacana. Analisis menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah penyelidikan terhadap suatu 
peristiwa, penjelasan sesudah dikaji sebaik-baiknya, penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagian, serta penguraian karya sastra atau unsur-unsurnya untuk 
memahami pertalian antar unsur terbut.
59
 
 Secara etimologi istilah wacana berasal dari bahasa sansekerta 
wac/wak/uak yang memiliki arti “berkata” atau “berucap” kemudian kata tersebut 
                                                             
57Review,Film”BajrangiBhaijaan”,https://azisaf.wordpress.com/2015/11/01/review-
film-bajrangi-bhaijaan/. (Diakses pada 10 Juni 2016) 
58Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotika, dan Analisis Framing, (Cet, VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 48. 
59Depdikbud, KamusBesar Bahasa Indonesia, (Cet, I; Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 32 
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mengalami perubahan menjadi wacana. Kata “ana” yang berada dibelakang 
adalah bentuk sufiks (akhiran) yang bermakna “membedakan” (nominalisasi). 
Dengan demikian kata wacana dapat dikatakan sebagai perkataan atau tuturan.
60
 
 Defenisi klasik wacana berasal dari asumsi-asumsi formalis (dalam istilah 
Hymes 1974, “struktural), mereka berpendapat bahwa wacana adalah “Bahasa 
diatas kalimat atau di atas klausa” (Stubbs 1983:1).61 Sehingga dapat 
disederhanakan bahwa analisis wacana adalah suatu proses menggali dan melihat 
apa yang berada dibelakang suatu proses peristiwa dengan melihat dua sisi yaitu 
teks dan konteks. Analisis wacana merupakan istilah umum yang dipakai dalam 
banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai pengertian. Meskipun ada gradasi yang 
besar dari berbagai definisi.  
Titik singgungnya adalah analisis wacana berhubungan dengan studi 
mengenai bahasa atau pemakaian bahasa. Bagaimana bahasa dipandang dalam 
analisis wacana.
62
 Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam 
komunikasi, lebih tepatnya lagi, analisis wacana adalah telaah mengenai aneka 
fungsi (pragmatik) bahasa.
63
 Disamping itu analisis wacana juga dapat 
memungkinkan kita melacak variasi cara yang digunakan oleh komunikator 
(penulis, pembicara dan sutradara). 
Dalam upaya mencapai tujuan atau maksud-maksud tertentu-tertentu 
melalui pesan yang berisi wacana-wacana tertentu yang disampaikan, analisis 
                                                             
60Mulyana, Kajian Wacana:Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis Wacana, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 3. 
61
Daborach Sciffrin, Ancangan Kajian Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
h.28. 
62Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 4. 
63Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 48 
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wacana adalah ilmu baru yang muncul beberapa tahun belakangan ini. Aliran-
aliran linguistik selama ini membatasi penganalisaannya hanya kepada soal 
kalimat dan barulah belakangan ini sebagian ahli memalingkan perhatiannya 
kepada pengalisaan wacana.
64
 
1. Teori Analisis Wacana Teun A. Van Djik 
Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan oleh para 
ahli, model analisis wacana Van Djik yang paling sering digunakan. Hal ini 
dikarenakan Van Djik mengelaborasikan elemen-elemen wacana sehingga dapat 
didayagunakan dan dipakai secara praktis. Model analisis wacana Van Djik sering 
disebut sebagai “kognisi sosial” istilah ini diadopsi dari pendekatan lapangan 
sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya sebuah 
teks.
65
 
Menurut Van Djik, penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan 
pada analisis teks semata, karena teks hanya hasil dari dari suatu praktik produksi 
yang harus juga diamati. Di sini harus dilihat juga bagaimana suatu teks 
diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa bisa 
semacam itu. Wacana oleh Van Djik digambarkan mempunyai tiga dimensi atau 
bangunan: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.
66
 Ketiga bagian ini adalah 
bagian yang integral dalam rangka teori Van Djik, untuk itulah Van Djik 
menggambarkan ketiga dimensi wacana tersebut kedalam satu kesatuan analisis. 
Dapat digambarkan seperti di bawah 
                                                             
64Pawito, penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKiS, 2007), h.170. 
65Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 221. 
66Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 224. 
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Bagan. 1 
Diagram Model Analisis Van Djik
67
 
 
 
 
 
a. Dimensi Teks 
Van Djik melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau tingkatan 
yang masing-masing bagian saling mendukung, Ia membaginya ke dalam tiga 
tingkatan yaitu struktur makro, sperstruktur dan struktur mikro. Kalau 
digambarkan maka struktur teks adalah sebagai berikut: 
Tabel. 1 
Struktur Teks Van Djik
68
 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik atau tema yang 
diangkat oleh suatu teks 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup dan 
kesimpulan 
                                                             
67Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 225. 
68Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 227. 
 
 
 
 
Kontek Sosial 
 
 
Kognisi Sosial 
Teks 
 
39 
 
 
 
Struktur Mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat 
dan gaya yang dipakai oleh suatu teks 
Berikut struktur atau elemen yang dikemukakan oleh Van Djik diuraikan 
satu persatu elemen wacana tersebut:  
Tabel. 2 
Elemen Wacana Teks Van Djik
69
 
Struktur Wacana Hal Yang Diamati Elemen 
Struktur Makro 
TEMATIK 
Tema atau topik yang 
dikedepankan dalam 
suatu berita 
Topik 
Superstruktur 
SKEMATIK 
Bagaimana bagian dan 
urutan berita dikemaskan 
dalam teks berita utuh 
Skema 
Struktur Mikro 
SEMANTIK 
Makna yang ingin 
ditekankan dalam teks 
Latar, Detil, Maksud, 
Pranggapan, 
Nominalisasi 
                                                             
69Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 228. 
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berita. Misal dengan 
memberi detil pada satu 
sisi atau membuat 
eksplisit satu sisi dan 
mengurangi detil sisi lain 
Struktur Mikro 
SINTAKSIS 
Bagaimana kalimat 
(bentuk, susunan) yang 
dipilih 
Bentuk Kalimat, 
Koherensi, Kata Ganti 
Struktur Mikro 
STILISTIK 
Bagaimana pilihan kata 
yang dipakai dalam teks 
berita 
Leksikon 
Struktur Mikro 
RETORIS 
Bagaimana dan dengan 
cara penekanan dilakukan 
Grafis, Metafora, 
Ekspresi 
Berbagai macam elemen tersebut merupakan satu kesatuan yang saling 
berhubungan dan mendukung yang lainnya. Untuk mendapatkan gambaran yang 
harus diamati tersebut, berikut adalah penjelasan singkatnya, yaitu: 
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1. Tematik (Tema atauTopik) 
Elemen ini menunjuk kepada gambaran umum dari teks, di sebut juga 
gagasan inti, ringkasan atau yang utama dari suatu teks. Topik menggambarkan 
apa yang diungkapkan oleh penulis skenario dalam sebuah film. Topik 
menunjukkan informasi konsep dominan, sentral dan paling penting isi dari suatu 
film. Dalam sebuah film topik menunjukkan informasi yang paling penting atau 
isi yang akan disampaikan oleh komunikator topik juga menunjukkan 
konsep dominan, sentral dan yang paling penting, isi dari suatu film.
70
 
2. Skematik (Skems atau Alur) 
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks 
disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Wacana percakapan 
sehari-hari, misalnya, mempunyai skema salam perkenalan, isi pembicaraan, dan 
salam penutup atau perpisahan.
71
 Dalam sebuah film teks umumnya mempunyai 
skema atau alur dari pendahuluan akhir, alur tersebut menunjukkan bagaimana 
bagian-bagian dalam teks yang disusun dan diurutkan hingga membentuk 
kasatuan arti. Jika dihubungkan dengan dunia perfilman hal tersebut berkaitan 
dengan skenario, sebelum dicatat hingga menjadi naskah yang siap diproduksi. 
3. Semantik (Latar, Detail, Maksud, Peranggapan, Nominalisasi) 
Kata semantik dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai ilmu bahasa 
yang menelaah makna atau tentang arti, dalam ruang lingkupnya semantik juga 
                                                             
70Yayasan Pusat Perfilman H. Usmar Ismail, Kamus Kecil Istilah film, Edisi ke-2 
(Jakarta: Badan Pengembangan SDM Citra, 1997), h. 136. 
71Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 232. 
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disadari karena bahasa itu bersifat unik dan mempunyai hubungan yang sangat 
erat pemakaiannya dalam masyarakat. Semantik dalam skema Van Djik 
dikategorikan sebagai makna lokal (local meaning), yakni makna yang muncul 
dari hubungan antar kalimat, hubungan antar proposisi yang membangun makna 
tertentu dalam bangunan atau susunan teks. 
Latar merupakan bagian yang dapat mempengaruhi atau membongkar 
yang ingin ditampilkan. Seorang penulis ketika ingin menulis biasanya 
mengemukakan latar belakang atas peristiwa yang ditulis. Latar dapat menjadi 
alasan pembenar gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Oleh karena itu, latar 
teks merupakan elemen yang berguna karena dapat membongkar apa maksud 
yang ingin disampaikan. Kadang maksud atau isi utama tidak dibeberkan dalam 
teks, tetapi dengan melihat latar apa yang ditampilkan dan bagaimana latar 
tersebut disajika, kita bisa menganalisis apa maksud tersembunyi yang ingin 
dikemukakan yang sesungguhnya.  
Elemin detil berhubungan dengan kontrol informasi dari yang ingin 
ditampilkan oleh penulis. Detil ini adalah strategi dari penulis dalam 
menampilkan bagian mana yang harus diungkap secara detil lengkap, panjang dan 
bagaimana yang diuraikan dengan detil sedikit. Detil hampir mirip dengan elemen 
maksud, dalam hal ini penulis mengekspresikan sikapnya dengan cara yang 
implisit, sedangkan maksud yaitu secara eksplisit atau jelas atas maksud 
pengungkapan informasi dari penulis.  
Sedangkan pengandaian (presuppotion) merupakan pernyataan yang 
digunakan untuk mendukung makna dari suatu teks. Dengan cara menampilkan 
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narasumber yang dapat memberikan premis yang dipercaya kebenarannya. Tujuan 
akhirnya untuk menyajikan informasi secara jelas, dengan kata-kata yang tegas, 
dan menunjuk langsung pada yang dituju. Sebaliknya informasi yang merugikan 
akan akan diuraikan secara tersamar, implisit, dan tersembunyi. 
4. Sintaksis (Bentuk Kalimat, Koherensi, Kata Ganti) 
Secara etiomologi sintaksis berasal dari bahasa Yunani yaitu „sun‟ artinya 
dengan dan „tattein‟ artinya menempatkan. Jadi, secara etimologis sintaksis berarti 
menempatkan bersama-sama kata menjadi sebuah kelompok kata atau kalimat. 
Secara defenisi pengertian sintaksis adalah cabang tata bahasa mengenai studi 
penghimpunan kata-kata dalam kalimat-kalimat dan alat dengan mana hubungan 
seperti itu terlihat, Misalnya tertib kata atau infleksi. Jadi unsur bahasa yang 
temasuk di dalam sintaksis adalah frase, kalusa, dan kalimat.  
Pembahasan sintaksis dalam skema Van Djik mengkolaborasi bentuk 
kalimat, koherensi dan kata ganti.  
a. Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir 
logis, yaitu prinsip kausalitas. 
b.  Koheransi adalah pertalian atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam teks. 
c. Kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan 
di mana posisi seseorang dalam wacana.
72
 
5.  Stilistik (Leksikon) 
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Diantara beberapa 
                                                             
72Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 253. 
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kata itu seseorang dapat memilih diantara pilihan yang tersedia, dengan demikian 
pemilihan kata yang dipakai tidak semata hanya karena kebetulan, tetapi juga 
secara ideologis menunjukkan bagaimana pemaknaan seseorang terhadap fakta 
atau realitas.
73
 Pemilihan kata yang digunakan menunjukan sikap dan ideologi 
tertentu, peristiwa yang sama dapat digambarkan dengan pilihan kata yang 
berbeda-beda. 
6. Retoris (Grafis, Metafora, Ekspresi) 
Retoris ini mempunyai daya persuasif dan berhubungan dengan bagaimana 
pesan ini ingin disampaikan kepada khalayak. Dalam kontruksi retoris skema Van 
Djik elemen yang harus diperhatikan meliputi grafis, metafora, dan ekspresi. 
a. Garfis merupakan elemen untuk memeriksa apa yang ditekankan atau 
ditonjolkan (yang berarti dianggap penting). 
b. Metafora dalam suatu wacana penulis tidak hanya menyampaikan pesan pokok 
lewat teks, tetapi juga kiasan, ungkapan, metafora yang dimaksudkan sebagai 
ornamen atau bumbu dari suatu berita. 
Dalam hal ini teks yang tertulis berfungsi untuk menyakinkan kepada 
pembaca atas peristiwa yang dikontruksi oleh penulis. 
b. Dimensi Kognisi Sosial  
Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur teks, 
tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi. Van Djik menawarkan suatu analisis 
yang disebut sebagai kognisi sosial. Kognisi sosial ini penting dan menjadi 
kerangka yang tidak terpisahkan untuk memahami teks media. Dalam pandangan 
                                                             
73Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 255. 
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Van Djik, analisis wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur 
wacana itu sendiri menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat dan 
ideologi. Untuk membongkar makna yang tersembunyi dari sebuah teks, kita 
membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks sosial.
74
 
Bagaimana peristiwa dipahami dan dimengerti didasarkan pada skema. 
Van Djik menyebut skema ini sebagai model, skema dikonseptualisasikan sebagai 
struktur mental dimana tercakup didalamnya bagaimana kita memandang 
manusia, peranan sosial dan peristiwa. Dalam hal ini skema menggambarkan 
bagaimana seseorang menggunakan informasi yang tersimpan dalam memorinya 
dan bagaimana itu diintegrasikan dengan informasi baru yang menggambarkan 
bagaimana peristiwa dipahami, ditafsirkan, dan dimasukkan sebagai bagian dari 
pengetahuan kita tentang suatu realitas.
75
 
Ada beberapa macam skema atau model yang dapat digambarkan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel. 3 
Skema atau Model Kognisi Sosial Van Djik
76
 
Skema Person (Person Schemas) 
Skema ini menggambarkan bagaimana seseorang menggambarkan dan 
memandang orang lain. 
                                                             
74Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 260. 
75Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 261. 
76Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 262-263 
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Skema Diri (Self Schemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana diri sendiri dipandang, dipahami, dan 
digambarkan oleh seseorang. 
Skema Peran (Role Schemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana seseorang memandang dan 
menggambarkan peranan dan posisi yang ditempati seseorang dalam masyarakat. 
Skema Peristiwa (Event Schemas) 
Skema ini barangkali yang paling banyak dipakai, karena hampir tiap hari kita 
selalu melihat, mendengar peristiwa yang lalu lalang. Dan setiap peristiwa selalu 
kita tafsirkan dan maknai dalam skema tertentu. 
 
c. Dimensi Konteks Sosial 
Dimensi ke-tiga dari model Van Djik adalah konteks sosial, yaitu 
bagaimana wacana komunikasi diproduksi masyarakat. Titik pentingnya adalah 
untuk menunjukkan bagaimana makna dihayati bersama, kekuasaan sosial 
diproduksi lewat praktik diskursus dan legitimasi. Menurut Van Djik, ada dua 
point yang penting, yakni praktik kekuasaan (power) dan akses (access).  
Pertama praktik kekuasaan didefinisikan sebagai kepemilikan oleh suatu 
kelompok atau anggota untuk mengontrol atau lainnya. Hal ini disebut dengan 
dominasi, karena praktik seperti ini dapat mempengaruhi dimana letak atau 
konteks sosial dari pemberitaan. Kedua, akses dalam mempengaruhi wacana, 
maksudnya bagaimana kaum mayoritas memiliki akses yang lebih besar 
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dibandikan kaum minoritas. Makanya, kaum mayoritas lebih punya akses kepada 
media dalam mempengaruhi wacana. 
E. Pesan 
1. Pengertian Pesan 
Pesan adalah setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi baik lisan 
maupun tertulis, yang dikirimkan dari satu orang ke orang lain. Pesan menjadi inti 
dari setiap proses komunikasi yang terjalin. Pesan Moral adalah pelajaran moral 
atau pesan yang di dapat dari suatu kejadian, pengalaman seseorang, atau dari 
sebuah Film yang dapat memberikan pelajaran hidup bagi penonton dan bagi 
orang lain. 
Misalnya: Pada Film Tom and Jerry  pesan moral yang terdapat adalah 
tidak mudah menyerah, Dimana si tikus jerry selalu di mangsa oleh tom si kucing, 
namun selalu gagal untuk menangkapnya, namun apakah si tom menyerah? tidak, 
dia terus berusaha untuk menangkap si jerry dengan segala cara dan beberapa tak-
tik super yang di pakai untuk menangkapnya. 
2. Proses Pengiriman 
Agar pesan dapat diterima dari pengguna satu ke pengguna lain, proses 
pengiriman pesan memerlukan sebuah media perantara agar pesan yang 
dikirimkan oleh sumber (source) dapat diterima dengan baik oleh 
penerima(receiver).
[2]
 Dalam proses pengiriman tersebut, pesan harus dikemas 
sebaik mungkin untuk mengatasi gangguan yang muncul dalam transmisi pesan, 
agar tidak mengakibatkan perbedaan makna yang diterima oleh penerima 
(receiver). 
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3. Jenis Pesan 
Secara umum, jenis pesan terbagi menjadi dua, yakni pesan verbal dan 
non-verbal. Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya menggunakan 
kata-kata, dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan apa yang 
didengarnya.Sedangkan, pesan non-verbal adalah jenis pesan yang 
penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara langsung, dan dapat 
dipahami isinya oleh penerima berdasarkan gerak-gerik, tingkah laku, mimik 
wajah, atau ekspresi muka pengirim pesan. Pada pesan non-verbal mengandalkan 
indera penglihatan sebagai penangkap stimuli yang timbul. 
4.Proses Pesan Pada Film 
Kemajuan sains dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat 
pesat, salah satunya adalah industri perfilman sebagai implikasi dari modernisasi, 
yang ditunjang oleh perangkat utamanya ilmu pengetahuan dan teknologi. Film 
merupakan hasil dari teknologi yang berkembang saat ini, yang masuk dalam jenis 
media komunikasi massa yang dihasilkan dalam bentuk karya teknik manusia, 
yang digunakan sebagai alat untuk bercerita suatu ide-ide atau pesan. Dalam hal 
ini film juga dapat dikatakan sebagai alat atau media transmisi nilai (pemindahan 
atau pengiriman pesan), dengan mengandalkan pesan verbal(ungkapan atau kata-
kata) dan non-verbal (gambar).  
Film secara teoritis merupakan jenis penyampaian pesan yang dinamis, 
karena pesan akan diproses melalui pendengaran dan penglihatan, sehingga lebih 
pesan dapat lebih mudah dimengerti. Menurut Burhan Bungin dalam bukunya 
sosiologi komunikasi menyatakan bahwa, fungsi utama komunikasi massa adalah 
49 
 
 
 
salah satunya sebagai sosial learning, yang bertugas memberikan pendidikan 
sosial atau pencerahan kepada seluruh masyarakat, fungsi komunikasi ini 
dilakukan untuk menutupi kelemahan fungsi paedadogi (pergaulan) yang 
dilakukan secara tatap muka.
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77Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi Masyarakat, (Cet, I; Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 80. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian dan aspek metodologis, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Burhan Bungin, jenis penelitian 
kualitatif bertitik tolak pada paradigma subjektif fenomenologis, yang 
menekankan alur deskripsi dari induktif atau dari data menuju teori.
131
Bogdan dan 
Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, mengemukakan bahwa 
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan prilaku 
yang diamati.
132
 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut 
atau perspektif partisipan, serta diarahkan untuk mengembangkan teori. Penelitian 
kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah instrumen kunci. 
Penelitian kualitatif dipilih sebab dianggap relevan sebagai metode penelitian 
untuk menganalisis permasalahan tentang Pluralisme Agama Dalam Film 
“Bajrangi Bhaijhaan” sebuah pesan rohani dalam sebuah film. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini berkisar kurang lebih 2 
bulan, mulai bulan november 2016 sampai januari 2017, terhitung sejak tahap 
                                                             
131
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Cet , II; Jakarta: Pernada Media Group, 
2008), h. 3-28 
132Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet,  XVI; Bandung: Rosdakarya, 
2001), h. 3 
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observasi awal penelitian diselenggarakan hingga tahap pengajuan hasil 
penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan teori Teun A. Van 
Djik, yakni pendekatan yang melihat faktor teks sebagai elemen penting dalam 
wacana. Sedangkan aspek metodologi yang dimaksud adalah penelitian kualitatif 
yang berfokus pada teks atau wacana pesan rohani yang merujuk pada pluralisme 
agama dalam film Bjarangi Bhaijhaan. 
C. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini terbagi atas dua: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang bersumber dari narasi dan visual adegan 
dalam film Bajrangi Bhaijhaan. Data primer yang dimaksud yaitu film dan teks 
subtitle, bersumber pada subjek penelitian atau disebut juga informan yaitu 
dengan pengamatan terhadap wacana yang diucapkan oleh aktor atau aktris, 
maupun informasi lainnya yang berkontribusi memberikan factual dan relevan 
dengan orientasi penelitian. 
2. Sumber Data Skunder 
Data skunder adalah data tertulis hasil kajian pustaka yang bertujuan 
memperoleh teori yang relevan, baik yang bersumber dari karya tulis ilmiah, 
referensi buku, jurnal ilmiah dan bahan dokumentasi serta data tertulis lainnya 
yang relevan dengan orientasi penelitian. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
peninjauan secara cermat atau mengawasi dengan teliti. Metode observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara mengamati teks subtitle dalam 
film Bajrangi Bhaijaan kemudian dari pengamatan tersebut dianalisis dengan 
teori wacana Van Djik. Dialog-dialog yang dianalisis dalam film Bajrang 
Bhaijaan adalah pesan pluralisme agama yang ada dalam film Bajrang Bhaijaan. 
Sesuai dengan judul skripsi penulis “Pluralisme Agama Dalam Film Bajrangi 
Bhaijaan (Studi Analisis Wacana). 
2. Dokumentasi  
Selain melakukan pengamatan terhadap film Bajrangi Bhaijaan peneliti 
juga menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan penelitian. Data-data tersebut berasal dari buku yang terkait 
dengan penelitian atau mencari informasi yang berasal dari internet. Buku yang 
menjadi rujukan pada pembahasan pluralisme agama dan buku yang terkait 
dengan perfilman. Kemudian data dari internet adalah dengan membuka channel 
youtube yang menanyangkan film Bajrangi Bhaijaan, dan informasi lainnya dari 
internet juga dapat didapatkan disitus resmi yang menjelaskan informasi tentang 
film Bajrangi Bhaijhaan. 
  
53 
 
 
 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian menggunakan metode analisis wacana dengan penelitian 
kualitatif peneliti lebih berfokus pada interpretasi. Karena analisis wacana 
merupakan bagian metode interpretatif yang mengandalkan penafsiran peneliti. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrumen yaitu mencatat 
hasil-hasil observasi kemudian menganalisisnya berdasarkan interpretasi peneliti. 
Disini penulis akan melihat pesan pluralisme agama apa dan pesan film yang 
terkandung dalam dialog-dialog film Bajrangi Bhaijaan,dengan berlandaskan 
model analisis wacana Van Djik.  
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Model analisis wacana merupakan penelitian kualitatif yang lebih 
menekankan pada pemaknaan teks dari pada penjumlahan unit kategori. Dasar 
dari analisis wacana adalah interpretasi. Proses penafsiran akan dilakukan peneliti 
dengan melihat data-data yang menjadi bahan penelitian dalam hal ini ialah 
dialog-dialog yang terjadi dalam film Bajrangi Bhaijaan. Pesan-pesan pluralisme 
agama yang ada dalam film Bajrangi Bhaijaan akan diamati dan akan 
disimpulkan oleh peneliti. Kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini 
merupakan jawaban dari rumusan masalah. 
Dalam pembahasan akan difokuskan pada analisis teks melalui struktur 
makro, superstruktur, dan struktur mikro, selain itu akan dibahas pula analisis 
kognisi sosial dan konteks sosial. Sebelum melakukan pembahasan, terlebih 
dahulu akan dipaparkan judul yang akan diteliti adalah Pluralisme Agama Dalam  
Film “Bajrangi Bhaijhaan” (Studi Analisis Teun A. Van Djik). 
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1. Struktur Makro (Tematik) 
Merujuk pada model analisis wacana Van Djik, struktur makro merupakan 
tema atau dikenal dengan istilah tematik. Elemen tematik menunjuk pada 
gambaran umum dari suatu teks, bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks. Topik menggambarkan apa yang ingin 
diungkapkan diungkapkan wartawan (penulis) dalam pemberitaannya. Dalam hal 
ini topik menunjukkan konsep dominan, sentral dan paling penting dari isi suatu 
berita. oleh karena itu, ia sering disebut sebagai tema atau topik. 
Analisis tematik dalam penelitian ini akan dijabarkan dari subtopik yang 
menunjukkan pesan rohani yang merujuk pada tema pluralisme agama, Subtopik 
ini didukung oleh serangkaian fakta atau subbagian yang menunjukkan dan 
menggambarkan subtopik dalam film Bajrangi Bhaijaan. 
2. Sperstruktur (Skematik) 
Seperti juga pada struktur tematik, superstruktur dalam pandangan Van 
Djik yang dilihat dari satu kesatuan koheren, apa yang diungkapkan dalam 
superstruktur pertama akan diikuti  dan didukung oleh bagian-bagian lain dalam 
sebuah cerita. Apa yang diungkapkan dalam awal cerita dan menjadi bagian 
utama dalam teks berita akan diikuti dan didukung oleh bagian skema cerita yang 
lainnya dalam kisah atau kutipan.
133
Dalam hal ini Van Djik menegaskan arti 
penting dari skematik adalaah strategi penulis penulis untuk mendukung topik 
tertentu yang ingin disampaikan dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan 
tertentu. 
                                                             
133Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 233. 
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Analisis skematik akan lebih fokus pada teks atau wacana yang umumnya 
mempunyai skema atau alur dan menjabarkan pesan atau pemahaman yang 
disajikan dalam film Bajrangi Bhaijaan. 
3. Struktur Mikro 
Pada penelitian ini, analisis struktur mikro akan dijabarkan menjadi 
beberapa bagian yaitu, bagian pertama: semantik, bagian kedua: sintaksis, bagian 
ketiga: stilistik dan bagian keempat: retoris.    
4. Wacana PesanDalam Film Bajrangi Bhaijaan Dari perspektif Kognisi 
Sosial dan Konteks Sosial 
Dalam analisis wacana yang menggunakan model Van Djik, analasis tidak 
hanya difokuskan pada teks semata, tetapi juga melihat dari pandangan kognisi 
sosial maupun konteks sosial.Pada analisis ini bagaimana sebuah teks diproduksi, 
dipahami dan ditafsirkan. Untuk membongkar bagaimana makna tersembunyi dari 
teks, kita membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks sosial.
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134Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 260. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Analisis Teks Dalam Film Bajrangi Bhaijhaan  
Sebelumnya peneliti telah membahas pluralisme agama pada film Bajrangi 
Bhaijhaan, dan teori yang akan digunakan pada bab-bab terdahulu. Selanjutnya 
pada bab IV peneliti akan menguraikan hasil temuan, setelah melakukan 
pengamatan dan penelusuran terhadap film tersebut, yang difokuskan pada 
analisis teks melalui struktur makro, superstruktur, struktur mikro. Bab ini 
menjadi inti dari penelitian yang di dalamnya terdapat beberapa temuan pesan 
pluralisme agama yang menjadi tema pada penelitian ini.   
Berikut peneliti mendeskripsikan gambaran umum penelitian sebagai 
berikut: 
Bagan. 2 
Gambaran Umum Penelitian 
 
  
  
Film Bajrangi Bhaijhaan 
Struktur Teks 
Struktur Makro 
(Tematik) 
Superstruktur 
(Skematik) 
Struktur Mikro 
(Semantik) 
Kognisi Sosial Konteks Sosial 
Kandungan 
Pesan Film 
Pluralisme Agama 
Film tidak hanya hiburan 
melainkan sebagai 
Edukasi  
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B.Deskripsi Isi Film Bajrangi Bhaijhaan 
Film Bajrangi Bhaijhaan berdurasi 00 : 00 : 00 s/d 02 : 39 : 12, dalam alur 
ceritanya film ini banyak menampilkan realitas pesan-pesan agama yang 
mempunyai aturan untuk dipatuhi. Namun dalam aturan tersebut, manusia sering 
terjebak pada perbedaan latar belakang, Sehingga terjadi konflik yang 
berkepanjangan. Permasalahan perbedaan latar belakang inilah yang diangkat 
menjadi tema dalam film tersebut, agar penyampaian pesan dapat dipahami oleh 
penonton.   
Berikut peneliti mendeskripsikan durasi-durasi pada setiap adegan yang 
diteliti dalam pengamatan dan penelusuran:  
1. Durasi 00:07:00 s/d 00:08:14 
Cast (Pemain) : Kakek Shahida, Ayah Shahida, Ibu Shahida dan Warga.  
Lokasi  : EXT. Halaman depan rumah keluarga shahida. 
 
Suasana pagi yang cerah di mana ibu, bapak dan kakek Shahida berkumpul 
bersama warga membicarkan untuk membawa Shahida ke tempat suci Hasarat 
Nizamuddin Auliyah di Delhi India. 
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2. Durasi 00:16:06 s/d 00:16:45 
Cast (Pemain) : Ayah Shahida dan Kakek Shahida. 
Lokasi  : INT. Di dalam kantor polisi stasiun kereta. 
 
 
Dalam keadaan sedih karena Shidah belum ditemukan pada saat kereta mengalami 
kerusakan. 
 
3. Durasi 00:21:50 s/d 00:26:08 
Cast (Pemain) : Pawan atau Bajrangi, Shahida dan Pemilik Warung. 
Lokasi  : EXT. Halaman depan warung makan. 
 
 
Pada saat acara selesai Pawan atau Bajrangi berada tempat makan di dekat 
perayaan, disaat itu Shahida pertama kali bertemu dengan Pawan atau Bajrangi, 
dan shahida memandangi  Pawan atau Bajrangi yang sedang memegang segelas 
air, karena keadaan Shahida sedang kehausan. 
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4. Durasi 00:35:11 s/d 00:35:54 
Cast (Pemain) :Rasika, Pawan atau Bajrangi, Bapak dan Ibu Rasika, Adek  
     Rasika. 
Lokasi  : INT. Ruang makan rumah keluarga Rasika. 
 
Pawan atau Bajrangi sedang makan bersama keluarga Rasika, tiba-tiba Pawan 
atau Bajrangi mecium aroma masakan berupa daging. 
 
5. Durasi 00:56:55 s/d 00:59:09 
Cast (Pemain) : Pawan atau Bajrangi, Rasika dan Shahida. 
Lokasi  : EXT. Pusat perbelanjaan (pasar). 
 
Pawan atau Bajrangi menyusul Munni atau Shahida masuk ke dalam mesjid, 
sementara itu Munni atau Shahida sedang berdoa, Paman atau Bajrangi kaget dan 
segera keluar mencari Rasika. 
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6. Durasi 00:59:32 s/d 01:00:18 
Cast (Pemain) : Rasika dan Pawan  atau Bajrangi. 
Lokasi  : INT. Ruang tamu rumah keluarga Rasika. 
 
Semua keluarga Rasika berkumpul di ruang tamu untuk menonton pertandingan 
baseball, sementara Pawan dan Rasika menjauh sedikit menjauh dari kerumunan 
tersebut. 
7. Durasi 01:37:37 s/d 01:38:34 
Cast (Pemain) : Kernet (pembantu sopir) dan Pawan atau Bajrangi. 
Lokasi   : INT. Dalam bus. 
 
Setelah Pawan atau Bajrangi berhasil kabur dari kantor polisi, di dalam bus Pawan 
atau Bajrangi berniat untuk menuju ketempat yang ada digambar kalender, sampai 
akhirnya kernet (pembantu sopir) mendatanginya untuk menagih pembanyaran 
bus tersebut. 
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8. Durasi 01:41:15 s/d 01:42:31 
Cast (Pemain) : Pawan atau Bajrangi, sekelompok anak-anak dan Maulana 
   (Ulama Pakistan). 
Lokasi  : INT. Dalam Masjid. 
 
Paman atau Bajrangi bersama Chand Nawab (wartawan Pakistan) berhenti pada 
sebuah mesjid dan beristrahat, sementara pada saat itu Pawan atau Bajrangi tidak 
mengetahui tempat yang digunakan beristrahat adalah mesjid. 
9. Durasi 01:45:19 s/d 01:45:46 
Cast (Pemain) : Maulana (Ulama Pakistan), Polisi Pakistan. 
Lokasi  : EXT. Halaman Mesjid. 
 
Maulana (ulama Pakistan) bersama Pawan atau Bajrangi membahas bagaimana 
cara untuk ke tempat Munni atau Shahida tinggal sementara Chand Nawab 
(wartawan Pakistan) sibuk merekam pembicaraan Maulana dengan Pawan, dan 
pada saat itu mereka mendengar mobil polisi yang singgah depan mesjid. 
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10. Durasi 01:46:13 s/d 01:48:17 
Cast (Pemain) : Pawanatau Bajrangi, Chan Nawab (wartawan Pakistan), Shahida  
     Dan Maulana (ulama Pakistan). 
Lokasi   : EXT. Padang pasir. 
 
Akhirnya Maulana memiliki cara untuk mengeluarkan Pawan atau Bajrangi dan 
Chand Nawab, agar bisa membawa Shahida atau Munni untuk kembali berkumpul 
keluarganya. 
 
11. Durasi 01:58:24 s/d 01:58:33 
Cast (Pemain) : Pawan atau Bajrangi, Chand Nawab (wartawan Pakistan)dan 
Shahida. 
Lokasi  : EXT. Padang pasir. 
 
 
Terlihat pada adegan ini Pawan atau Bajrangi, ketika dalam perjalanan 
mendapatkan seekor monyet di atas pohon, dan seketika itu Pawan atau Bajrangi 
melakukan salam seperti cara berdoa yang biasa dialakukan pengikut Dewa 
Hanuman (Bajrangbali). 
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12. Durasi 02:02:27 s/d 02:03:08 
Cast (Pemain) : Pawan atau Bajrangi, Chand Nawab dan Shahida. 
Lokasi  : EXT. Di Pinggir Sungai (Perjalanan Mengantarkan Munni ) 
 
Chand Nawab (wartawan Pakistan dan Pawan atau Bajrangi, singgah beristrahat, 
merekaberencana untuk berangkat ketempat Hazrat Amin Shah Dargah. 
C. Hasil Penelitian dan Analisis Data 
Sebagai suatau kajian dan informasi peneliti akan memaparkan dan 
mewacanakan hasil temuan data yang terdapat dalam film „Bajrangi Bhaijhaan‟, 
kemudian peneliti akan mendeskripsian dan menjabarkan kembali kalimat-kalimat 
yang mengandung pesan pluralisme agama. Sesuai dengan teori yang dibahas 
dalam menganalisis teks peneliti memfokuskan pada strategi wacana model Teun 
A. Van Djik, untuk menggambarkan struktur pragmatik atau kebahasaan dalam 
film „Bajrangi Bhaijhaan‟ 
Menurut Teun A. Van Djik analisis wacana dari segi teks dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu : struktur makro (tematik), superstruktur (skematik) dan struktur 
mikro (semantik, sintaksis, stilistik dan retoris), berikut ini hasil temuan data 
sesuai dengan teori di atas 
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1. Struktur Makro (tematik) 
Elemen ini menunjuk kepada gambaran umum dari teks, di sebut juga 
gagasan inti, ringkasan atau yang utama dari suatu teks. Topik menggambarkan 
apa yang diungkapkan oleh penulis skenario dalam sebuah film. Topik 
menunjukkan informasi konsep dominan, sentral dan paling penting isi dari suatu 
film. Dalam sebuah film topik menunjukkan informasi yang paling penting atauisi 
yang akan disampaikan oleh komunikator topik juga menunjukkan konsep 
dominan, sentral dan yang paling penting  isi dari suatu film.  
Dalam pandangan Van Djik,  teks itu tidak menunjukkan pada suatu topik 
tertentu, namun suatu pandangan umum yang koheren, Van Djik menyebutkan 
sebagai koheren global (global coheren). Koheren global ini menekankan, bahwa 
tema atau topik dari sebuah teks akan didukung oleh subtopik satu dengan 
subtopik lain, yang saling mendukung terbentuknya topik umum. Subtopik ini 
didukung oleh serangkaian fakta atau subbagian yang menunjukkan dan 
menggambarkan sub topik. Dengan adanya subbagian yang menggambarkan 
subtopik yang didukung tema atau topik akan membuat teks yang koheran. 
Dalam film Bajrangi Bhaijhaan tema utama yang diambil oleh penulis 
skenario adalah perbedaan latar belakang individu maupun kelompok yang 
merucut pada persoalan agama, tema ini dapat terlihat. Tema ini terdapat pada 
durasi 00 : 07 : 16 s/d 00 : 08 : 14, pada durasi ini digambarkan dengan jelas dari 
percakapan, sementara ayah Shahida mengungkapkan kekesalannya. 
Ayah Shahida  
 Tapi Delhi itu di India ? 
Kakek Shahida(dari ayah) 
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Lalu kenapa ?  . Itu bukan Amerika,’kan ? 
Ayah Shahida 
Lebih mudah pergi ke Amerika, ayah. Ya dulu berbeda kita masih sebangsa. Apa 
kau lupa kalau aku pernah di militer selama 5 tahun ?. orang India tak akan 
pernah memberi visa. 
Melalui film Bajrangi Bhaijhaan, penulis skenario ingin menyampaikan 
bahwa manusia sering terjebak dalam perbedaan latar belakang, yang 
mengakibatkan pada kebencian bahkan berujung pada konflik. Film-film yang 
bertemakan tentang agama pada saat ini, dilihat dari perkembangannya sangat 
disambut antusias oleh penonton, karena film-film yang bertemakan agama tidak 
hanya menjadi hiburan, bahkan menjadi sebuah media pendidikan untuk 
menyampaikan sebuah pesan. 
Dalam kerangka Van Djik tema ini didukung oleh beberapa subtopik, 
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Adapun subtopik mengandung unsur 
pluralisme agama, antara lain: 
a. Menjaga Keseimbangan Prinsip Humanisme 
Humanisme yang dimaksud adalah cara pandang yang memperlakukan 
manusia karena kemanusiaannya, tidak karena adanya alasan yang seperti ras, 
kasta, warna kulit, kedudukan, kekayaan dan agama. Dengan demikian yang 
termasuk dalam humanisme ini adalah egaliter, yang menilai semua manusia sama 
derajatnya. Hal ini dalam sejarah kebudayaan Islam sangat dekat dengan contoh-
contoh sifat humanis tersebut, seperti Nabi Muhammad SAW disinyalir pernah 
menyatakan dengan tegas bahwa „tidak ada kelebihan seorang arab dari pada ajam 
(non-arab)‟. 
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Untuk membuktikan hal tersebut penulis skenario V. Vijayendra Prasad 
menunjukkan, pada beberapa subbagian yang terdapat dalam adegan 00 : 56 : 55 
s/d 00 : 59 : 09 dan adegan 01 : 11 : 56 s/d 01 : 16 : 49. Pada adegan 00 : 56 : 55 
s/d 00 : 59 : 09 terlihat Pawan atau Bajrangi yang kaget melihat Munni atau 
Shahida, sedang melilitkan selendangnya yang membentuk layaknya kerudung, 
dan mengangkat tangannya seperti gerakan berdoa dalam Islam, melihathal itu 
Pawan berjalan dengan tergesa-gesa keluar dari mesjid untuk menemui Rasika. 
Rasika  
 Ada apa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Munni, dia itu. 
Rasika  
Di mana Munni ? 
Pawan atau Bajrangi  
dia itu.  
Rasika  
Dia siapa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Munni itu orang Islam. 
Rasika  
Munni ? 
Pawan atau Bajrangi  
Apa kau perhatikan cara dia makan ayam tadi malam ?. Dan di dalam sana, dia 
menutup kepalanya, dengan selendang, dan berdoa. 
Rasika  
Di mana dia sekarang ? (denga raut wajah hanya menghawatirkan Munni atau 
Shahida). 
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Pawan atau Bajrangi  
Apa kata ayahmu nanti ? 
Rasika   
Pawan, di mana Munni ? (dan tetap hanya menghawatirkan Munni). 
Pawan atau Bajrangi  
 Dia menipu kita. 
Rasika  
Maenipu ? (dengan nada suara tinggi dan masih mengahwatirkan Shahida). Dia 
hanya anak umur 6 tahun. Jauh dari rumah jauh dari orang tua. Anak malang itu 
tak bisa bicara.  
Pawan atau Bajrangi  
Bagaimana dengan ayahmu?, dia orang Islam. 
Rasika  
Pawan jangan bersikap bodoh, kau tahu kenapa aku mencintaimu ?, karena 
sangat baik, soal kasta dan agama itu, semuanya omong kosong, jangan buang 
waktumu untuk urusan sepele, aku tak bisa jelaskan ini pada ayah, tapi 
setidaknya aku bisa jelaskan padamu, ayo dia sendirian di dalam (akhirnya 
pawan dan rasika masuk ke mesjid). 
Terlihat Dalam dialog tersebut sikap Rasika yang lebih mengutamakan 
keselamatan Munni, hal ini sangat menunjukkan sifat humanisme kepada manusia 
walaupun berbeda agama. Kemudian pada adegan  01 : 11 : 56 s/d 01 : 16 : 49 
Pawan dengan tegas dan memutuskan, bahwa ia akan mengantar Munni atau 
Shahida ke Pakistan, tanpa menggunakan pasport karena ia tidak percaya lagi 
kepada siapa pun,  setelah mengetahui bahwa travel yang akan membawa Munni 
ke Pakistan, tidak mengantarnya pulang akan tetapi membawa Munni ke tempat 
prostitusi untuk dijual. 
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b. Mengakui dan Menghormati Eksistensi Agama Lain 
Keberagaman tidak terlepas dari cara kita membayangkan agama hanya 
(monolitik), karena beragam merupakan hal yang tidak mungkin terjadi. Sebab 
manusia sebagai pelaku sejarah dari zaman ke zaman, dan pada tempat yang 
berbeda akan melahirkan suatu pandangan yang berbeda, dalam hal menyikapi 
kebutuhan agama dalam kehidupannya. Apabila melihat agama dari sudut historis 
secara umum agama dibagi menjadi dalam dua periode, yaitu periode sebelum 
Nabi Ibrahim a.s dan periode sesudahya. 
Pada periode pertama yang dituturkan dalam al-Qur‟an seperti pada surah 
al-Qamar, surah al-Anbiya‟ dan surah al-Qashash, menjelaskan peristiwa 
pengingkaran dan perkembangan agama (kerasulan) yang berakhir dengan 
permusuhan umat manusia oleh tuhan. Seperti yang terjadi pada umat Nabi Nuh, 
bangsa Ad, bangsa Tsamud dan bangsa-bangsa lainnya. Pada periode ini agama 
turun untuk mengajarkan umat manusia, karena pada saat itu mereka belum peduli 
betapa pentingnya agama dalam kehidupan.  
Pada periode kedua masa Ibrahim a.s dan sesudahnya lahir agama-agama 
yang tertumpuk pada masa monoteisme Ibrahim, yaitu agama Yahudi, agama 
Nasrani dan Islam, ketiga agama ini sering disebut dengan istilah Abrahamic 
religion atau semiti religion. Di mana ketiganya merujuk pada sumber yang satu  
yaitu wahyu tuhan (Taurat bagi Yahudi, Injil bagi Nasrani dan Al-Qur‟an untuk 
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Islam), namun dalam proses sejarah yang menyebabkan mereka tampil dengan 
watak berbeda.
135
 
Kamajemukan agama merupakan ketentuan yang alamiah atau dikenal 
dengan istilah sunnatulah, hal ini terlihat jelas dalam al-Qur‟an pada surah Huud 
[11]: 118 bahwa „sekiranya Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan umat 
yang satu (monolitik)‟, landasan inilah setiap manusi di tuntut untuk menyadari 
mengakui dan menghormati eksistensi agama lain. Mengakui dan menghormati 
eksistensi agama lain tidak hanya untuk disadari, akan tetapi bagaimana seseorang 
mampu memperlakukan orang lain yang berbeda, dengan perlakuan baik bahkan 
melindunginya. 
Hal tersibut tidak dapat terjadi secara alamiah pada kehidupan 
dimasyarakat, mereka membutuhkan pemahaman dan pengetahuan agar dapat 
memberikan dampak positif. Dalam film Bajrangi Bhaijhaan hal tersebut 
tergambarkan pada adegan 01 : 46 : 13 s/d 01 : 48 : 17 sebagai berikut: 
Pawan atau Bajrangi  
Kau mau apakan lagi aku, Bajrangbali ?, tidur di mesjid, memakai cadar dan 
sebelum aku sampai disunnat, kumohon temukan orang tuanya ( sambil berdoa 
dan memakai cadar layaknya wanita muslim di Pakistan). 
Polisi  
Satu saja kita belum punya, sedangkan Maulana Sahab sudah punya dua istri 
(sambil tertawa kecil dan tanpa mengetahui yang berpakaian wanita muslim 
adalah Pawan atau Bajrangi). 
Maulana (ulama Pakistan)  
Kalian lewat saja ladang ini, kalian akan sampai di Khanewal. 
Pawan atau Bajrangi  
                                                             
135Herman, Wawasan Al-Qur’an Tentang Pluralisme Agama, Skripsi (Ujung 
Pandang:Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin, 1999), h. 36. 
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Terima kasih (sambil mengulurkan tangan untuk berjabak tangan) 
Maulana (ulama Pakistan)  
Kau melakukan tugas mulia, aku berdoa pada allah agar orang tuanya segera 
ditemukan. Alafidz (sebuah ungkapan untuk perpisahan). Bagaimana caramu 
mengatakanya ? (sambil melihat Pawan atau Bajrangi yang bingung untuk 
mengucapka salam perpisahan ke Maulana) 
Chand Nawab Wartawan Pakistan 
Jai Sri Ram, bukan ? 
Pawan atau Bajrangi  
Jai Sri Ram.  
Chand Nawab Wartawan Pakistan :  
Ya, Jai Sri Ram. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Jai Sri Ram (sambil mengangkat tangannya untuk salam perpisahan kepada 
Chand Nawab dan Pawan atau Bajrangi). 
 Pada dialog tersebut sosok Maulana yang melindungi Pawan dari kejaran 
polisi Pakistan, karena Maulana menganggap kedatangan Pawan ke Pakistan 
adalah perbuatan yang mulia. Bahkan Maulana mampu menghormati eksistensi 
ajaran yang dianut oleh Pawan. Dengan demikian menyadari akan keberagaman 
harus disertai dengan pemahaman dan pengetahuan, agar perbedaan itu tidak 
menjadi suatu ancaman atau kekhawatiran, dan terlihat juga bahwa perbuatan baik 
dapat mempengaruhi untuk menimbulkan dampak postif. 
c. Tidak Ada Paksaan Untuk Beragama  
Bukti dari perwujudan kemerdekaan pribadi adalah kebebasan seseorang 
untuk memeluk agama pilihannya tanpa ada paksaan. Karena setiap orang 
menginginkan rasa aman dalam menjalankan dan menaati keyakinannya, tanpa 
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ada gangguan dan rasa kekhawatiran dari orang lain. Kebebasan beragama dalam 
konteks Islam mengisyaratkan bahwa non-Muslim tidak dipaksa untuk masuk 
Islam, dan tidak ada larang bagi mereka untuk melakukan ritual keagamaannya, di 
samping tidak menimbulkan fitnah yang berujung kepada konflik. 
Gagasan dalam kebebasan beragama di dalam al-Qur‟an terdapat pada 
beberapa ayat seperti  QS. al-Baqarah [2]:256 sebagai berikut :  
 ْسا ِدََقف ِ َّللَِّبب ْيِهُْؤيَو ِتىُغبَّطلِبب ُْسفْكَي ْيَوَف ِّيَغْلا َيِه ُدْش ُّسلا َيٌَََّبت ْدَق ِيي ِّدلا ِيف ٍَاَسِْكإ لا لا ًَقْْ ُىْلا ِ َوْسُعْلِبب َ َ ْوَت
 َمبَِصفًْ ا   نٌِلَع  عٌِوَس ُ َّاللََّو َبهَل  
Terjemahannya: 
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar 
kepada Thaghut[4] dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya dia 
telah berpegang (teguh) kepada buhul tali yang sangat kuat yang tidak 
akan putus. Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
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 Dengan berdasar dari prinsip-prinsip itulah yang melandaskan dalam Islam 
memberikan kebebasan. Perspektif ini apabila dikaitkan dengan peritiwa sejarah 
turunnya ayat QS. al-Baqarah [2]:256, yang berhubungan dengan Husain salah 
satu seorang sahabat Anshar dari suku Bani Salim bin Auf, dia mempunyai dua 
orang anak yang memeluk agama Nasrani, padahal kedua anak tersebut sangat 
patuh terhadap ajaran Islam. Pada suatu hari ketika Husain bertanya kepada 
Rasulullah SAW, wahai Rasulullah bolehkah dua orang anakku itu aku paksa 
untuk memeluk agama Islam. 
Sebab kedua anakku itu tidak taat padaku dan tetap berkeinginan 
untukmelanjutkan memeluk agama Nasrani, sehubungan dengan pertanyaan yang 
                                                             
136Departeman RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahah, (Jakarta Timur: CV. Pustaka Al-
Kautsar,2009), h. 42. 
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diajukan Husain tersebut Allah SWT menurunkan ayat ini.
137
 Hanya saja dalam 
kebebaasan beragama pada dasarnya, adanya penekanan bahwa apabila pilihan itu 
baik, maka kita akan memperoleh kebaikannya dan apabila buruk maka akan 
ditanggung sendiri akibatnya. Dalam film Bajrang Bhaijhan juga menggambarkan 
kebebasan beragama, hal tersebut terlihat pada adega 01 : 41 : 15 s/d 01 : 42 : 31 
dan adegan 01 : 45 : 19 s/d 01 : 45 : 46. 
Pada adegan  01 : 41 : 15 s/d 01 : 42 : 31 dalam dialognya  sebagai berikut: 
Pawan atau Bajrangi  
Tempat apa ini ? (sambil melihat sekolompok anak berpakaian muslim yang 
sambil tertawa melihat pawan). 
Salah satu anak menjawab  
Mesjid (dan ketika itupun pawan berjalan dengan cepat untuk keluar dari mesjid). 
Pawan atau Bajrangi  
Maafkan aku, Bajrangbali. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Assalamu’alaikum (Pawan hanya diam dan tidak menjawabnya), ada apa, nak ?, 
kau baik-baik saja ?, tampaknya kau ada masalah. 
Pawan atau Bajrangi  
Kenapa denganku ?, aku baik-baik saja, kenapa berdiri di sini ?, ayo masuk, hey , 
dengar, kenapa tidak masuk ?. 
Seorang anak  
Maaf, Ustadz. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Dasar nakal (sambil menepuk pundak anak tersebut), Pergilah, aku akan segera 
kesana. 
Pawan atau Bajrangi  
                                                             
137A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Study Pendalaman Al-Qur’an, jilid 1 (Cet. I; 
Jakarta Rajawali, 1989), h. 125. 
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Aku tak bisa masuk. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Kenapa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Aku bukan orang Islam. 
Maulana (ulama  Pakistan)  
Terus kenapa, saudaraku ? (sambil tertawa kecil dan memegang pundak Pawan 
atau Bajrangi), tempat ini terbuka bagi semua orang, itu sebabnya, kami tak 
pernah mengunci mesjid kami, ayo, ayo cepat masuk.  
Kemudian pada adegan  01 : 45 : 19 s/d 01 : 45 : 46 dalam dialog sebagai berikut: 
Maulana (ulama Pakistan)  
Berhenti di situ, kumohon, letakkan senjata kalian dulu. 
Polisi  
Polisi apa anda pernah lihat orang asing di sini, Maulana Sahab ? 
Maulana (ulama Pakistan)  
Tak ada orang asing dalam tempat ibadah. 
Polisi  
Orang asing ini berbahaya, seorang mata-mata India. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Menurutmu dia akan kemari, untuk mencuri formula bom atom (sambil tertawa 
terbahak-bahak). 
Polisi  
Segeralah beritahu kami jika anda melihat orang itu di sekitar sini. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Baiklah. 
2. Superstruktur (Skematik) 
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks 
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disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Wacana percakapan 
sehari-hari, misalnya, mempunyai skema salam perkenalan, isi pembicaraan, dan 
salam penutup atau perpisahan.
138
 Dalam sebuah film teks umumnya mempunyai 
skema atau alur dari pendahuluan akhir, alur tersebut menunjukkan bagaimana 
bagian-bagian dalam teks yang disusun dan diurutkan hingga membentuk 
kasatuan arti. Jika dihubungkan dengan dunia perfilman hal tersebut berkaitan 
dengan skenario, sebelum dicatat hingga menjadi naskah yang siap diproduksi. 
Secara keseluruhan bangunan alur cerita dalam film Bajrangi Bhaijhaan 
telah sempurna, hal ini terlihat dari satu peristiwa ke peristiwa lain telah 
membentuk satu kesatuan arti. Para penonton akan disodorkan dan disajikan pada 
suatu nilai pemahaman tentang arti keberagaman latar belakang. Superstruktur 
atau skematik terdapat tiga kategori yang tersusun dalam struktur seperti inti 
cerita, plot dan struktur cerita.  
a. Inti Cerita 
Inti cerita adalah isi cerita yaitu hal yang paling penting dalam film 
Bajrangi Bhaijhaan. Dalam inti cerita ini adalah kisah perjuangan seorang pemuda 
bernama Pawan Kumar Chaturvedi yang kadang dipanggil dengan 
“Bajrangi”,karena ia seorang penyembah yang sangat saleh terhadap Bajrangbali 
alias Hanuman (dewa monyet), tokoh rekaan penulis skenario V. Vijayendra 
Prasad. Ia berjuang untuk mengembalikan seorang anak yang berumur sekitar 6 
tahun, yang ia temukan pada saat selesai acara persembahan puja terhadap 
Bajrangbali, hanya saja anak tersebut memiliki gangguan dalam hal kemampuan 
                                                             
138Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), 
h. 232. 
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berbicara, sehingga ia tidak bisa menyebutkan namanya, akhirnya Pawan 
memanggilnya Munni (Shahida adalah nama asli anak tersebut). 
Dikisahkan Pawan atau Bajrangi, ia hanyalah seorang pemuda yang biasa-
biasa saja dan tidak memiliki keterampilan apapun, hal ini terbukti pada saat ia 
mengalami beberapa kali kegagalan pada ujian disekolahnya yang setara dengan 
jenjang pendidian SMA. Pawan adalah orang India dari daerah Kurukshetra, 
sedangkan Shahida berasal dari Sultanpur Kashmir yang berada di wilayah 
Pakistan (sebagian daerah Kashmir ada di wilayah India dan mayoritas orang 
Kashmir adalah muslim).  
Dalam usahanya untuk mengembalikan Munni atau Shahida, Pawan 
banyak mengalami kesulitan, bahkan ia terjebak dalam kebencian keberagaman 
baik itu perbedaan negara maupun agama.  
b. Plot  
Plot adalah jalan cerita dari awal, tengah dan akhir, biasanya 
menggunakan struktur tiga babak: yakni babak awal, konflik dan resolusi. 
1. Babak Awal 
Penulis skenario V. Vijayendra Prasad dalam film ini membangun lewat 
pendeskripsian suasana diskusi untuk membawa Shahida ketempat suci Hasrat 
Nizamuddin Auliyah di Delhi India. Akan tetapi dalam diskusi tersebut suasana 
menjadi tegang, karena isu-isu konflik eksternal India dengan Pakistan pada saat 
masih sering terjadi. Ia menggambarkan keadaan tersebut melalui ungkapan ayah 
Shahida. 
Ayah Shahida  
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 Tapi Delhi itu di India ? 
Kakek Shahida(dari ayah) 
Lalu kenapa ?  . Itu bukan Amerika,’kan ? 
Ayah shahida 
Lebih mudah pergi ke Amerika, ayah. Ya dulu berbeda kita masih sebangsa. Apa 
kau lupa kalau aku pernah di militer selama 5 tahun ?. orang India tak akan 
pernah memberi visa. 
Dalam babak ini V. Vijayendra Prasad menyodorkan gambaran kehidupan 
keberagaman negara dan agama, karena perbedaan dalam suatu kelompok dengan 
kelompok lain apabilah tidak dibarengi dengan rasa saling menghormati akan 
menimbulkan suatu konflik. Hingga akhirnya perdebatan dalam diskusi tersebut di 
akhiri oleh ibu Shahida, yang bertekad untuk membawa munni bagaimana pun 
caranya. Hingga sampailah Shahida dengan ibunya di tempat suci Hasrat 
Nizamuddin Auliyah di Delhi. 
Dalam perjalanannya untuk kembali ke Pakistan, kereta yang ia tumpangi 
Shahida dengan ibunya mengalami kerusakan, yang mengakibatkan kereta harus 
berhenti dan membutuhkan waktu untuk bisa melanjutkan perjalanan. Sementara 
itu Shahida yang sedang tertidur, bangun dan mengganggu salah satu penumpang, 
tiba-tiba Shahida melihat seekor anak domba yang terperangkap dalam sebuah 
galian lubang, kemudian Shahida menolong anak domba tersebut untuk keluar 
dari galian. Bertepatan dengan itu, kereta yang ditumpangi Shahida tiba-tiba 
menyala dan melanjutkan perjalanannya. 
Shahida pun mencoba mengejarnya, akan tetapi usahanya sia-sia karena 
Shahida mengalami gangguan dalam hal kemampuan berbicara. Tinggallah 
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Shahida seorang diri di dalam salah satu gerbong kereta pengangkut barang yang 
membawanya kembali ke India. Keesokan harinya Shahida terbangun mendengar 
suara gemuruh acara persembahan puja terhadap Bajrangbali Hanuman, di sinilah 
awal pertemuaan Shahida dengan Pawan atau Bajrangi. Pawan yang pada saat itu 
berada di tempat makan yang tidak jauh dari tempat perayaan, melihat Shahida 
yang sedang memandangnya, dengan ekspresi wajah yang sedang kehausan. 
Pawan pun langsung memberikannya segelas minuman kepada Shahida, 
dan memesan sebuah paratha (makanan berupa sayur-sayuran), pada saat itu 
Pawan yang berusaha untuk menanyakan asal dan nama Shahida, akan tetapi 
Shahida tidak menjawabnya. Pawan pun mulai curiga kalau Shahida tidak mampu 
untuk berbicara (bisu), hingga akhirnya ia berusaha mengetes Shahida dengan 
sebuah tulisan pada sebuah tissue, ternyata kecurigaan Pawan bahwa Shahida 
memiliki gangguan dalam hal kemampuan berbicara benar. Selesai makan Pawan 
meninggalkan Shahida di tempat tersebut, akan tetapi Shahida tetap 
mengikutinya. 
Hingga Pawan mengeluarkan sebuah lembaran uang untuk diberikan 
kepada Shahida, Shahida hanya diam dan menatap Pawan. Ia pun membawanya di 
dekat patung Bajrang Bali, dan memohon agar orang tua Shahida dapat 
melihatnya. Pawan meninggalkannya kemudian masuk dalam bus, Shahida pun 
tetap mengejar Pawan yang berada didalam bus, karena Pawan tidak tega melihat 
Shahida akhirnya ia berteriak untuk mnghentikan bus yangsedang berjalan 
meninggalkan lokasi acara. Sampai akhirnya Pawan membawa Shahida ke kantor 
polisi untuk memberikan informasi. 
78 
 
 
 
Akan tetapi usahanya hanya sia-sia setelah melihat keadaan kantor polisi 
yang dipenuhi oleh preman-preman yang sedang diintrogasi, karena Pawan 
berniat untuk menitip Shahida di kantor polisi. Tanpa berpikir lama Pawan pun 
memutuskan untuk membawa Shahida pulang kerumah keluarga Rasika.  
2. Babak Konflik 
Babak di mana muncullah berbagi konflik, pada babak ini penulis skenario 
pada film Bajrangi Bhaijhaan, memberikan alur cerita yang sangatlah sederhana 
yaitu misi untuk menyelamatkan seorang gadis Pakistan yang tertinggal di India. 
Kemudian peran karakter si gadis tersesat Shahida atau Munni adalah sebagai 
penghubung antara konflik yang ditampilkan.  
Konflik yang pertama, bermula ketika Shahida atau Munni, Pawan dan 
Rasika pergi untuk membeli pakaian, pada saat itulah Shahida atau Munni 
diketahui seorang muslim, dengan disaksikan langsung oleh Pawan ketika 
Shahida atau Munni masuk ke dalam mesjid untuk berdoa.  
Konflik kedua, pada saat keluarga rasika sedang berkumpul untuk 
menyasikan, pertanding baseball yang mempertemukan antara India dengan 
Pakistan, kemudian pada akhir pertandingan tim India mengalami kekalahan dari 
tim Pakistan. Tiba-tiba Shahida atau Munni melompat-lompat dengan bertepuk 
tangan, dan mencium bendera yang di kibarkan oleh pendukung tim Pakistan yang 
sedang disiarkan TV, sebagai tanda kebahagian atas kemenangan tim negara 
Pakistan di hadapan seluruh keluarga rasika.  
Keluarga Rasika dan Pawan kaget melihat tingkah laku dari Shahida atau 
Munni, kemudian Pawan mendatanginya dan memberikan pertanyaan untuk 
79 
 
 
 
memperjelas bahwa Shahida atau Munni adalah orang Pakistan. Pada saat itu ayah 
Rasika langsung memarahi Pawan dan melarang Shahida atau Munni untuk 
tinggal di rumahnya, kemudian menyuruh Pawan untuk segera mengembalikan 
Shahida atau Munni ke Pakistan.   
Konflik ketiga, ketika Pawan atau Bajrangi membawa Shahida atau Munni 
ke Duta Besa (Dubes) Pakistan di India, pada saat bersamaan sekelompok 
demonstran sedang berdemo di depan gedung Dubes Pakistan, menuntut agar 
Pakistan membebaskan Karamjeet Singh. Setibanya Pawan dan Munni di Dubes 
Pakistan , massa demonstran yang semakin bertambah membuat suasana menjadi 
tidak terkendali, sehingga terjadi benturan antara pihak keamanan dengan 
demonstram. Mengakibatkan Dubes Pakistan tidak bisa melanyani pengurusan 
pasport selama satu bulan. 
Konflik Keempat, setelah insiden di kedutaan besar Pakistan yang 
mengakibatkan penundaan pelanyanan pasport, akhirnya pawan bertekad 
mengambil jalan lain dengan membawa ketempat pembuatan pasport yang 
dikenal oleh bapak rasika, tapi mereka tidak melanyani pembuatan pasport untuk 
pergi ke Pakistan, akhirnya Pawan putus asah dan berjalan keluar dari tempat 
tersebut. Sesaat Pawan hendak membuka pintu, pemilik jasa pembuatan pasport 
tersebut memanggil Pawan dan memberitahu masih ada jalan. Akan tetapi pemilik 
tersebut membawanya ke tempat hiburan malam dan hendak menjual Shahida 
atau Munni. 
Konflik kelima, terjadi pada saat pawan hendak menyebrangi perbatasan 
India dengan Pakistan, pada saat itu Pawan melawati sebuah terowongan bawah 
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tanah, hingga akhirnya mereka sampai di Pakistan. Pawan tidak langsung pergi 
bersembunyi akan tetapi pawan menunggu tentara penjaga perbatasan di Pakistan, 
untuk meminta izin akan tetapi Pawan tidak diberikan izin, malah mendapatkan 
perlakuan kasar dari penjagaan tersebut, karena dituduh Pawan adalah sebagai 
mata-mata India. Berkat kejujuraan Pawan dan keberanian akhirnya, ia 
mendapatkan izin setelah mendapatkan beberapa kali perlakuan kasar dari penjaga 
perbatasan. 
Konflik keenam, pada saat Pawan pasrah dan menyerahkan diri pada 
pemerikasaan penumpang bus, yang tidak jauh dari desa Shahida. Akan tetapi 
sebelum tertangkap Pawan sempat melarikan diri agar Chand Nawab (wartawan 
Pakistan), bisa melanjutkan perjalanannya dan membawa munni kembali 
kepelukan ibunya. 
Konflik ketujuh, ketika pemerintah pakistan tetap menuduh Pawan sebagai 
mata-mata India yang tertangkap di Pakistan, dan ingin memboikot pemberitaan 
Pawan dimedia, agar Pawan diberitakan sebagai mata-mata. 
3. Resolusi  
Penyelesaian akhir cerita dari film ini digambarkan setelah polisi Pakistan 
mencari bukti-bukti, yang membenarkan bahwa Pawan bukan mata-mata akan 
tetapi Pawan ke Pakistan, karena misi yang mulia untuk membawa Shahida untuk 
bisa berkumpul kembali dengan keluarganya. Kemudian polisi pun melapor 
kepada pemerintah, ia mengakatan Pawan bukan mata-mata tetapi membawa 
Shahida kembali ketempat tinggalnya, tapi pemerintah Pakistan bersikeras untuk 
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tetap mengatakan Pawan adalah mata-mata India, dan ingin memboikot 
pemberitaan dimedia. 
Polisi tersebut tidak mengikuti arahan dari pemerintah ia tetap 
mempertahankan ideologinya sebagai aparat negara. Hingga akhirnya ia menelpon 
Chand Nawab (wartawan Pakistan) untuk memberitakan dimedia, karena Pawan 
akan dibebaskan dan dipulangkan kembali ke India dengan menyebrangi 
perbatasan yang ada di wilyah Khasmir. Berkat pemberitannya akhirnya warga 
India dan Pakistan merespon dengan baik. Kesokan harinya Pawan bersama polisi 
berjalan menuju wilayah perbatasan untuk kembali ke India, dengan disaksikan 
ribuan masyarakat dari India dan Pakistan. 
c. Struktur Cerita 
Dalam struktur cerita di sini terdapat beberapa hal penting untuk diamati 
yaitu pembagian cerita (scene) , pembagian adegan (squence), pemilihan adegang 
pembuka (opening), anti klimaks (penyelesaian masalah) dan adegan penutup 
(ending). 
1. Pembagian cerita (scene) : Dalam film tersebut pembagian cerita terdiri dari 
120 scene yang ceritanya terus menerus dan berkelanjutan. Namun tempat 
pengambilan gambar atau lokasi selalu berpindah-pindah. 
2. Pembagian adegan (squence) : Dalam film tersebut pembagian adegan terdiri 
dari 5 squence. Adegan pertama, merupakan awal cerita, digambarkan dalam 
keadaan tempat tinggal keluarga Shahida, yang tinggal di Sultanpur, Kashmir, 
yang berada di wilayah Pakistan, selanjutnya dilanjutkan dengan perkumpulan 
keluarga Shahida dengan warga, untuk membahas perjalanan Shahida untuk 
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pergi berobat ketempat suci Hasrat Nizamuddin Auliyah Delhi di India. 
Adegan kedua, digambarkan ketika Shahida tertinggal kereta dalam perjalan 
kembali ke Pakistan. Adegan ketiga, pertemuan Pawan atau Bajrangi pada 
selesai acara pemujaan terhadap Bajrangbali (Dewa Hanuman) . adegan 
keempat, misi Pawan pergi ke Pakistan untuk membawa Shahida agar bisa 
berkumpul dengan keluarganya yang ada Sultanpur, Kashmir. Adegan kelima, 
digambarkan Pawan yang tertangkap oleh polisi, karena ia menyebrangi 
perbatasa dan dianggap sebagai mata-mata dari India, hingga akhirnya Pawan 
dibebaskan dan di pulangkan kembali ke India melalui perbatasan yang ada di 
wilayah Kashmir. 
3. Adegan pembuka (opening) : Adegan pembuka dalam film ini dimulai dengan 
menampilkan keindahan Sultanpur, Kashmir di Pakistan. Ditampilkan keluarga 
Shahida berkumpul untuk menyaksikan pertandingan baseball yang disiarkan 
di TV. Pada suasana tersebut tampak bahagia karena tim dari Pakistan 
memenangkan pertadingan tersebut, dan terlihat ibu Shahida sedang 
mengandungnya, selanjutnya ia sedikit menyinggung nama yang akan ia 
berikan kepada anaknya. 
4. Anti klimaks (penyelesaian masalah) : pada film ini konflik pertama bermula 
ketika Shahida diketahui seorang muslim dari negara Pakistan, terlihat pada 
saat itu Pawan sangat terkejut, hingga akhirnya peran Rasika yang 
memberikannya sebuat keberanian dalam hatinya, untuk tetap menjaga dan 
membawa Shahida ke Pakistan dengan menyebrangi perbatasan melalui 
terowongan bawah tanah. 
83 
 
 
 
5. Adegan penutup (ending) : Ending dalam film Bajrangi Bhaijhaan, yaitu 
digambarkan pada saat polisi telah mengumpulkan informasi tentang 
keberadaan Pawan di Pakistan. Hingga akhirnya Pawan dibebaskan setelah 
melalui perlakuan kasar dari polisi di dalam penjara, antusias warga yang di 
tampilkan pada adegan tersebut Pakistan dan India menyaksikan kepulangan 
Pawan melewati perbatasan yang ada di wilayah Kashmir di Pakistan, mampu 
menumbangkan kebijakan kebijakan oleh pemerintah, karena pemerintah 
Pakistan bersih keras menjadi Pawan sebagai tahanan, dengan tuduhan sebagai 
mata-mata india, yang menyenbrang di perbatasan melalui terowongan bawah 
tanah. 
Dalam pembahasan ini, skematik juga berurusandengan pemberian judul 
berdasarkan tokoh rekaan V. Vijayendra Prasad, yaitu Pawan yang sering di 
panggil dengan sebutan Bajraangi, seorang tokoh yang taat dan saleh pada aturan 
agamanya, jujur, berani, rendah hati dan menghormati orang-orang yang ada di 
sekitarnya. Tokoh ini boleh saja terlihat kalem dan tidak memiliki keterampilan 
apa-apa, tapi di balik itu semua ia memiliki nilai-nilai hidup yang luhur, 
nasionalisme.  
Ketulusannya dalam misi membawa Shahida kembali ke tempat 
tinggalnya yang berada di Pakistan, membuat orang-orang yang pernah bertemu 
dengannya menjadi sadar, akan pentingnya rasa saling menghormati, pengakuan 
terhadap adanya perbedaan dalam hal keberagaman latar belakang baik individu 
maupun kelompok.  
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3. Struktur Mikro 
a. Semantik  
Kata semantik dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai ilmu bahasa, 
yang menelaah makna atau tentang arti dalam ruang lingkupnya semantik juga 
disadari, karena bahasa itu bersifat unik dan mempunyai hubungan yang sangat 
erat pemakaiannya dalam masyarakat. Semantik dalam skema Van Djik terdapat 
beberapa elemen sebagai berikut: 
1. Latar 
Merupakan bagian teks yang terdapat mempengaruhi arti yang ingin 
disampaikan, latar merupakan cerminan dari ideologi komunikator. Latar dipilih 
untuk menentukan ke arah mana pandangan khalayak akan di bawa. 
a. Latar Pertama 
Dalam latar pertama ini penulis skenario V. Vijayandra Prasad memilih 
lokasi atau tempat cerita terletak di Sultanpur, Kashmir di Pakistan dan India, 
yang menunjukkan adanya keberagaman latar belakang baik dalam hal negara dan 
agama. Cerita ini mengisahkan tentang bagaimana manusia hidup ditengah-tengah 
perbedaan, terlihat bagaimana penulis skenario menggambarkan perbedaan itu 
pada latar pertama, dengan menunjukkan simbol-simbol suatu kelompok yang 
satu dan kelompok lainnya.  
Lagu yang menjadi pembukaan sekaligus perkenalan pada karakter utama 
di sini adalah “Selfie Le Le Re”. Menggaris bawahi soal keanekaragaman agama 
di India. Itu belum terhitung pada banyaknya aliran di tiap agama yang berbeda. 
Di sinilah fungsi karakter Pawan itu untuk mempertegas, ia seorang yang 
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beragama Hindu dalam aliran yang mengkhususkan sebagai penyembah Dewa 
Hanuman. Ini adalah sedikit bukti yang kuat bahwa di India begitu banyaknya 
agama beserta alirannya. Dalam hal ini peneliti mengingatkan lagi bahwa dalam 
pembahasan ini, tidak bermaksud SARA selain memang memaparkan apa yang 
coba disampaikan lewat naskah yang ditulis oleh K. V. Vijayendra Prasad, 
Parveez Shaikh, dan Kabir Khan. 
b. Latar Kedua 
Terlihat dalam latar ini bagaimana V. Vijayendra Prasad  mengangkatan 
isu-isu yang relevan hingga saat ini, yang masih sering terjadi diantara dua negara 
yang bertetangga India dengan Pakistan, seperti pada ruang lingkup agama di 
India serta Konflik eksternal dengan Pakistan. Penyajian konflik pada film 
Bajrangi Bhaijhaan memang masih kental dengan permasalah yang kini dihadapi. 
Masalah yang dimaksudkan dalam alur cerita film tersebut tidak lain dengan India 
yang dikenal multi religion dan konflik dengan Pakistan yang dilatar belakangi 
dengan perbedaan.  
c. Latar Ketiga 
Latar ini menjelaskan, tokoh rekaan V. Vijayendra Prasad yang menjadi 
simbol dari tiga besar tersebut. Dikisahkan Pawan atau  Bajrangi bukanlah sosok 
yang terpelajar, ia hanya seorang pemuda yang pemberani, jujur, menghormati 
orang-orang yang ada di sekitarnya dan taat pada aturan dan ajaran agamanya. 
Pertemuannya dengan Shahida atau Munni pada acara pemujaan Bajrangbali 
Dewa Hanuan, membuatnya menjalankan misi yang mulia untuk mengembalikan 
Shahida atau Munni ke tempat tinggalnyadi Sultanpur, Kashmir di Pakistan.  
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Perjuangan memanglah tidak mudah, karena pada saat itu terjadi konflik 
eksternal antara India dengan Pakistan, yaitu warga India yang sedang berunjuk 
rasa di depan gedung kedutaan besar Pakistan di India, menuntut agar Pakistan 
membebaskan Karamjeet Singh. Karena jumlah demonstran yang semakin 
bertambah membuat susana unjuk rasa tidak bisa terkontrol, yang menghasilkan 
kedutaan besar tidak bisa melanyani pengurusan pasport atau visa untuk ke 
Pakistan selama 1 bulan. Sehinnga Pawan atau Bajrangi memutuskan pergi ke 
Pakistan secara ilegal, melalui perbatasan dan melewati terowongan bawah tanah.  
Dalam latar ini juga V. Vijayendra Prasad menampilkan kelebihan Pawan 
atau Bajrangi, walaupun terlihat polos, namun ia sosok yang memiliki nilai-nilai 
hidup yang luhur. Kecintaannya terhadap pada negara dan agamanya dibuktikan 
pada kejujurannya, pada saat ia berada di Pakistan. 
2. Detail  
Merupakan kontrol informasi yang disampaian komunikator atau 
pengarang, yang menampilkan secara berlebihan informasi yang menguntungkan 
dirinya, dan menampilkan jumlah yang sedikit informasi yang merugikan dirinya, 
penulis cerita dalam film Bajrangi Bhaijhaan ini sebagai komunikator tidak 
menampilkan informasi yang menguntungkan dirinya, karena penulis cerita tidak 
menggunakan dirinya sebagai tokoh dalam film ini, namun ia menggunakan tokoh 
rekaan tersendiri yaitu Pawan atau Bajrangi. 
Film dimulai dengan settingan untuk mengantar Shahida atau Munni pergi 
berobat ketempat suci Hasrat Nizamuddin Auliyah di Delhi. Akan tetapi pada saat 
kembali ke Pakistan, kereta yang digunakan Shahida dengan ibunya mengalami 
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kerusakan, sehingga kereta harus berhenti dan mereka pun harus menunngu agar 
kereta bisa dapat berfungsi kembali. Dari sinilah kisah Shahida atau Munni yang 
tertinggal di India, Shahida yang pada saat itu terbangun dan sedang mengganggu 
penumpang lainnya, tiba-tiba saja ia melihat seekor anak domba yang 
terperangkap pada sebuah galian lobang,  
Shahida atau Munni bergegas turun dari kereta untuk menolong anak 
domba tersebut, hingga akhirnya tanpa ada yang sadari kereta pun kembali 
berfungsi dan melanjutkan perjalanan. Shahida atau Munni hanya bisa mengejar 
walaupu usahanya sia-sia, karena Shahida atau Munni yang memiliki gangguan 
dalam hal berbicara. Ia pun menuju dan masuk ke dalam gerbong kereta 
pengangkut barang yang membawanya menuju kembali ke pusat kota India, di 
situlah ia beristrahat sambil menunggu keesokan haarinya. 
Lagu yang menjadi pembukaan sekaligus perkenalan pada karakter utama 
di sini adalah “Selfie Le Le Re”.  Pawan atau Bajrangi yang pada saat itu 
mengikuti acara pemujaan pada Bajrangbali Dewa Hanuman, menggambarkan 
bahwa ia adalah seorang penganut Bajrangbali. Pada adegan inilah awal 
pertemuan Pawan atau Bajrangi dengan Shahida atau Munni. Kemudian kisah 
persahabatan mereka berlanjut yang menuai sejumlah konflik-konflik dalam alur 
cerita film tersebut.  
Sehingga pada akhirnya, Pawan atau Bajrangi memutuskan untuk 
mengantar Shahida atau Munni, melewati perbatasan dan melalui terowongan 
baawah tanah, akan tetapi Pawan tidak mengikuti rombongan yang lain untuk 
pergi sembunyi, Pawan lebih memilih untuk tinggal dan menunggu tentara 
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penjaga perbatasan untul meminta izin. Walaupun Pawan telah mengetahui bahwa 
dirinya akan mendapat kan perlakuan kasar dari penjaga, ia tetap mengatakan hal 
yang sebenarnya, bahwa ia melewati terowongan bawah tanah, ia berasal dari 
india dan ia adalah penganut Bajrangbali Dewa Hanuman. 
Pada sosok Pawan atau Bajrangi, V. Vijayendra Prasad memberikan 
informasi bahwa kejujuran adalah sebuah yang paling berharga dalam kehidupan, 
karena kejujuran akan mendatangkan kehidupan yang lebih baik, harmonis dan 
sifat cinta terhadap sesama makhluk ciptaan tuhan. 
3. Maksud  
Merupakan elemen yang melihat apakah teks atau cerita yang dibuat oleh 
pengarang di sampaikan secara eksplisit dan emplisit. Elemen yang dimaksud 
dalam film ini disampaikan secara eksplisit dan terbuka. Salah satu teks yang 
terdapat dalam film ini adalah penjelasan tentang hidup dalam keberagaman baik 
negara atau pun agama dalam hal ini yang merujk pada topik pluralisme agama. 
Dalam film ini jelas sekali tergambarkan, karena film ini menampilkan bukan 
lewat dialog saja, namun juga lewat visual (gambar) dan kemudian diperjelas 
melalui dialog. Hal ini terlihat pada adegan 00 : 35 : 11 s/d dalam adegan di 
bawah ini : 
Pawan atau Bajrangi sedang makan bersama keluarga Rasika, tiba-tiba 
Pawan atau Bajrangi mecium aroma masakan berupa daging. 
Pawan atau Bajrangi  
Apa ada yang masak daging ? 
Bapak Rasika  
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Tetangga sebelah. Mereka muslim (dengan ekspresi wajah yang kesal). Memasak 
dipagi buta. Tapi dirumahku sudah kuputuskan, tak mengijinkan siapapun yang 
beragama lain untuk tinggal di sini. 
Dari adegan tersebut sangat jelas bahwa informasi yang terdapat dalam 
dialog tersebut, menampilkan tentang perbedaan keberagaman yaitu agama 
dengan tergambarkan secara terbuka. Dengan begitu penonton akan lebih cepat 
dipahami dan dimengerti apa maksud adegan tersebut, tidak perlu mencari 
kesimpulannya. Disamping itu juga maka dikuatkan dalam adegan pada adegan 
00 : 56 : 55 di bawah ini:  
Pada saat membeli sebuah pakaian untuk Munni atau Shahida, Pawan atau 
Bajrangi singgah untuk berdoa dan mengajak Shahida atau Munni, di depan 
tempat paman berdoa ada sebuah mesjid Munni pun menuju ke mesjid 
meninggalkan Pawan yang sementara berdoa. Pawan atau Bajrangi menyusul 
Munni atau Shahida masuk ke dalam mesjid, sementara itu Munni atau Shahida 
sedang berdoa, Paman atau Bajrangi kaget dan segera keluar mencari Rasika. 
Rasika  
Ada apa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Munni, dia itu. 
Rasika  
Di mana Munni ? 
Pawan atau Bajrangi  
 Dia itu.  
Rasika  
Dia siapa ? 
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Pawan atau Bajrangi  
Munni itu orang Islam. 
Rasika  
Munni ? 
Pawan atau Bajrangi  
Apa kau perhatikan cara dia makan ayam tadi malam ?. Dan di dalam sana, dia 
menutup kepalanya, dengan selendang, dan berdoa. 
Rasika  
 Di mana dia sekarang ? (denga raut wajah hanya menghawatirkan Munni atau 
Shahida) 
Pawan atau Bajrangi  
Apa kata ayahmu nanti ? 
Rasika  
 Pawan, di mana Munni ? (dan tetap hanya menghawatirkan Munni) 
Pawan atau Bajrangi  
Dia menipu kita. 
Rasika  
Maenipu ? (dengan nada suara tinggi dan masih mengahwatirkan Shahida). Dia 
hanya anak umur 6 tahun. Jauh dari rumah jauh dari orang tua. Anak malang itu 
tak bisa bicara.  
Pawan atau Bajrangi  
Bagaimana dengan ayahmu?, dia orang Islam. 
Rasika  
Pawan jangan bersikap bodoh, kau tahu kenapa aku mencintaimu ?, karena 
sangat baik, soal kasta dan agama itu, semuanya omong kosong, jangan buang 
waktumu untuk urusan sepele, aku tak bisa jelaskan ini pada ayah, tapi 
setidaknya aku bisa jelaskan padamu, ayo dia sendirian di dalam (akhirnya 
pawan dan rasika masuk ke mesjid). 
Selanjutnya dilanjutkan pada adegan 01 : 41 : 15 dalam adegan di bawah ini: 
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Akhirnya Paman atau Bajrangi bersama Chand Nawab (wartawan 
Pakistan) berhenti pada sebuah mesjid dan beristrahat, sementara pada saat itu 
Pawan atau Bajrangi tidak mengetahui tempat yang digunakan beristrahat adalah 
mesjid.  
Pawan atau Bajrangi  
Tempat apa ini ? (sambil membuka matanya dan melihat sekolompok anak 
berpakaian muslim yang sambil tertawa melihat pawan). 
Salah satu anak menjawab  
Mesjid (dan ketika itu pun pawan berjalan dengan cepat untuk keluar dari 
mesjid). 
Pawan atau Bajrangi  
Maafkan aku, Bajrangbali. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Assalamu’alaikum (Pawan hanya diam dan tidak menjawabnya), ada apa, nak ?, 
kau baik-baik saja ?, tampaknya kau ada masalah. 
Pawan atau Bajrangi :  
Kenapa denganku ?, aku baik-baik saja. 
Maulana (ulama Pakistan) 
 kenapa berdiri di sini ?, ayo masuk, hey , dengar, kenapa tidak masuk ?(dengan 
memandang salah seorang muridnya) 
Seorang anak  
Maaf, Ustadz. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Dasar nakal (sambil menepuk pundak anak tersebut), Pergilah, aku akan segera 
kesana. 
Pawan atau Bajrangi  
Aku tak bisa masuk. 
Maulana (ulama Pakistan)  
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Kenapa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Aku bukan orang Islam. 
Maulana (ulama  Pakistan)  
Terus kenapa, saudaraku ? (sambil tertawa kecil dan memegang pundak Pawan 
atau Bajrangi), tempat ini terbuka bagi semua orang, itu sebabnya, kami tak 
pernah mengunci mesjid kami, ayo, ayo cepat masuk.  
 
Dilanjutkan pada adegan pendukung dari adegan diatas pada 01 : 45 : 19 
berikut adeganya: 
Maulana (ulama Pakistan) bersama Pawan atau Bajrangi membahas 
bagaimana cara untuk ke tempat Munni atau Shahida tinggal sementara Chand 
Nawab (wartawan Pakistan) sibuk merekam pembicaraan Maulana dengan Pawan, 
dan pada saat itu mereka mendengar mobil polisi yang singgah depan mesjid. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Berhenti di situ, kumohon, letakkan senjata kalian dulu. 
Polisi  
Polisi apa anda pernah lihat orang asing di sini, Maulana Sahab ? 
Maulana (ulama Pakistan)  
Tak ada orang asing dalam tempat ibadah. 
Polisi  
Orang asing ini berbahaya, seorang mata-mata India. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Menurutmu dia akan kemari, untuk mencuri formula bom atom (sambil tertawa 
terbahak-bahak) 
Polisi  
Segeralah beritahu kami jika anda melihat orang itu di sekitar sini. 
Maulana (ulama Pakistan)  
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Baiklah. 
b. Sintaksis 
1. Koherensi 
Merupakan pertalian antara kata atau kalimat biasanya dapat diamati 
dengan memakai kata penghubung (konjungsi): dan, tetapi, lalu, karena, dari pada 
dan sebagainya. 
Tabel. 5 
Jumlah Penggunaan Kata Penghubung (Kongjungsi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi kata penghubung yang paling banyak dan sering digunakan adalah 
kata „dan‟. Hal ini terlihat dalam dialog pada adegan 00 : 59 : 32 s/d 01 : 00 : 18 
berikut percakapannya: 
Pawan atau Bajrangi  
Ayahmu akan menendang Munni dan aku keluar dari rumah ini. 
Penempatan kata „dan‟ pada teks diatas mempunyai fungsi sebagai kata 
penghubung dengan kata yang lainnya, kemudian fungsi dari kata penghubung 
„dan‟ (penambahan) sebagai konjungsi koordinatif yang menghubungkan dua 
klausa atau lebih unsur kalimat yang setara kedudukannya.  
Jumlah Pemakaian Kata Penghubung (Konungsi) 
No Kata Penghubung Jumlah 
1 Dan 68 
2 Tapi 21 
3 Dari 25 
4 Dengan 14 
5 Untuk 29 
6 Agar 5 
7 Jika 8 
8 Yang 62 
9 Bisa 14 
10 Dari Pada 2 
11 Juga 16 
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2. Bentuk Kalimat 
Segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir logis, menjelaskan 
tentang proposisi diatur dalam satu rangkaian kalimat. Maksudnya mana proposisi 
mana yang akan ditempatkan di awal atau di akhir kalimat. 
Maulana (ulama Pakistan) : Tak ada orang asing dalam tempat ibadah. 
Bentuk kalimat                  : Tak adaorang asingdalamtempat ibadah 
                                                 S                 O             P              Ket 
Kutipan tersebut dapat menjelaskan dan membedakan mana objek, subjek, 
predikat dan keteerang. Dalam film Bajrangi Bhaijhaan mengunakan pola 
deduktif-induktif, yaitu dari umum kekhusus, hal ini terlihat dari awal cerita film 
tersebut. Terlihat dengan. Hal ini terbukti dari beberapa adegan konflik dan 
simbol-simbol yang ditampilkan dalam film ini. Selanjutnya, dalam film Bajrangi 
Bhaijhaan bentuk kalimat belum mengikuti ejaan EYD dengan baik dan benar, 
karena film ini di produksi dan menggunakan bahasa India, akan tetapi dalam 
pengamatan dan penelusuran pada penelitian ini telah menggunakan bahasa 
Indonesia yang diterjemahkan dari bahasa India.  
3. Kata Ganti 
Kata ganti merupakan alat yang digunakan oleh komunikator atau penulis 
skenario dalam film Bajrangi Bhaijhaan, yang menunjukkan di mana posisi 
seseorang dalam wacana, misalnya dengan mengungkapkan sikap atau prilakunya. 
Adapun dalam film Bajrangi Bhaijhaan ada beberapa kata ganti yang digunakan 
dalam adegan sebagai berikut: 
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Tabel. 6 
Pnenggunaan Kata Ganti 
Penggunaan Kata Ganti Dalam Film Bajrangi Bhaijhan 
No Kata Ganti Jumlah 
1 
Kata Ganti Orang Pertama 
„Aku‟ 
189 
2 
Kata Ganti Orang Kedua 
„Kau‟ 
208 
3 
Kata Ganti Orang Ketiga 
Jamak „Mereka‟ 
36 
4 
Kata Ganti Orang Ketiga 
Tunggal „Dia‟ 
208 
5 
Kata Ganti Orang Kedua 
Banyak „Kalian‟ 
12 
6 
Kata Ganti Orang Pertama 
Banyak „Kita‟ 
44 
7 
Kata Ganti Orang Pertama 
Jamak „Kami‟ 
42 
8 
Panggilan Pawan Dalam Film 
Bajrang Bhaijhaan 
45 
   
Dalam bahasa indonesia kata ganti merupakan bagian yang penting, kata 
ganti atau poronominal merupakan yang digunakan untuk menggantikan orang 
atau benda,  tujuannya agar bahasa yang digunakan lebih halus dan baik secara 
struktur maupun didengar. Kalimat yang menggunakan kata ganti tentunya lebih 
efisien, dibanding harus menyebutkan namya pada awal kalimat. 
c. Stilistik  
Elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata 
atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia (style). Melihat dari dialog dalam 
film Bajrangi Bhaijhaan tidak menggunakan bahasa Indonesia, karena film 
tersebut diproduksi di India. Pada penelitian ini, peneliti telah menggunakan 
bahasa Indonesia yang telah diterjemahkan dari bahasa India, untuk melakukan 
pengamatan dan penelusuran dalam film Bajrangi Bhaijhaan, Sehingga elemen 
96 
 
 
 
yang menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata, dapat 
ditemukan pada dialog film tersebut.  
Dialog dalam film ini terlihat sangat menekankan unsur kesukuan, akan 
tetapi bahasa yang digunakan sangat mudah dimengerti, sehingga dapat dikatakan 
bahwa penulis skenariu V. Vijayendra Prasad memberikan tontonan yang 
menarik, hal ini membuat film tersebut dapat memberikan beberapa adegan 
kelucuan namun mendidik dan pesan-pesan yang baik. Terlihat pada adegan 01 : 
46 : 13 s/d 01 : 48 : 17 dalam dialog dibawah ini:  
Pawan atau Bajrangi  
Kau mau apakan lagi aku, Bajrangbali ?, tidur di mesjid, memakai cadar dan 
sebelum aku sampai disunnat, kumohon temukan orang tuanya ( sambil berdoa 
dan memakai cadar layaknya wanita muslim di Pakistan). 
Polisi  
Satu saja kita belum punya, sedangkan Maulana Sahab sudah punya dua istri 
(sambil tertawa kecil dan tanpa mengetahui yang berpakaian wanita muslim 
adalah Pawan atau Bajrangi). 
Maulana (ulama Pakistan)   
Kalian lewat saja ladang ini, kalian akan sampai di Khanewal. 
Pawan atau Bajrangi  
Terima kasih (sambil mengulurkan tangan untuk berjabak tangan) 
Maulana (ulama Pakistan)  
Kau melakukan tugas mulia, aku berdoa pada Allah agar orang tuanya segera 
ditemukan. Alafidz (sebuah ungkapan untuk perpisahan). Bagaimana caramu 
mengatakanya ? (sambil melihat Pawan atau Bajrangi yang bingung untuk 
mengucapka salam perpisahan ke Maulana) 
Chand Nawab Wartawan Pakistan  
Jai Sri Ram, bukan ? 
Pawan atau Bajrangi  
Jai Sri Ram.  
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Chand Nawab Wartawan Pakistan 
Ya, Jai Sri Ram. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Jai Sri Ram (sambil mengangkat tangannya untuk salam perpisahan kepada 
Chand Nawab dan Pawan atau Bajrangi). 
d. Retoris  
Retoris adalah gaya yang diungkapkan untuk menyatakan intonasi dan 
penekanan, dalam retoris menggunakan gaya repetisi (pengulangan), aliterasi 
(seperti sajak), ironi (ejekan). Dalam film Bajrangi Bhaijhaan terdapat beberapa 
elemen yang seperti repetisi (pengulangan), aliterasi (seperti sajak) dan ironi 
(ejeka). Elemen repetisi terdapat pada adegan 01 : 41 : 15 s/d 01 : 42 : 31 pada 
dialog di bawah ini: 
Pawan atau Bajrangi : Aku tak bisa masuk. 
Maulana (ulama Pakistan) : Kenapa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Aku bukan orang Islam. 
Maulana (ulama  Pakistan)  
Terus kenapa, saudaraku ? (sambil tertawa kecil dan memegang pundak Pawan 
atau Bajrangi), tempat ini terbuka bagi semua orang, itu sebabnya, kami tak 
pernah mengunci mesjid kami, ayo, ayo cepat masuk.  
Sedangkan pada elemen aliterasi (seperti sajak) banyak terpdapat, pada 
lagu-lagu pengisi latar film Bajrangi Bhaijhaan pada  pada adegan 00 : 17 : 49 
seperti kalimat di bawah ini: 
Hey, tabuhlah gendangnya, mau itu di London atau Sri Langka, biarkan ia 
menggema ke segala arah. 
Semoga kasihmu selalu bersama kami, kami tak takut atau ragu, kami akan 
menari terus menerus. 
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Kemudian, elemen ironi (ejekan) pada adegan 02 : 02 : 27 s/d 02 : 03 : 08 
sepeerti dialog di bawah ini: 
Pawan atau Bajrangi  
Apa itu Hazrat Amin Shah Dargah ? 
Chand Nawab (wartawan Pakistan)  
Itu tempat suci terkenal, katanya, setiap harapan bisa terkabul di sana. 
Pawan dan Bajrangi  
Kenapa kita belum ke sana ? 
Chand Nawab (wartawan Pakistan)  
Sungguh ?, kau bermasalah dengan mesjid dan tempat suci, masih ingat mesjid 
itu ?, kau lari terbirit-birit seolah sedang melihat hantu. 
Dalam pembahasan ini, retoris mempunyai beberapa bagian yang terbagi 
menjadi:  
1. Grafis  
Merupakan bagian untuk memeriksa bagian apa yang ditekankan oleh 
seseorang yang diamati dari dialog dalam film dan naskah. Dalam film ini yang di 
tekankan yaitu Pertama, kritik terhadap hubungan bertetangga yang tak harmonis 
antara India dan Pakistan. Film Bajrangi Bhaijhan menggambarkan kisah yang 
sederhana, akan tetapi mengandung sindiran tentang, mudahnya bagi orang 
Pakistan atau India untuk mendapatkan visa ke Amerika, dari pada ke India atau 
Pakistan, sindiran juga diarahkan pada permasalahan India-Pakistan adalah isu 
yang rawan dipolitisasi. 
 Hingga dalam taraf permasalahan tertentu, hal yang semestinya mengatasi 
rivalitas politik yaitu rasa kemanusiaan. Hal ini terlihat pada adegan 00 : 07 : 16 
s/d 00 : 08 : 14 dalam dialog di bawah ini: 
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Kakek Shahida(dari ayah) 
Sudah kuberitahu dari dulu kau harus membawa Shahida ketempat suci Hasrat 
Nizamuddin Auliyah di Delhi, di sana orang tak berlidah pun akhirnya bisa 
bicara, aku juga tak bisa bicara saat usiaku 5 tahun  aku pun dibawah ke sana. 
Warga  
Apakah kau sembuh ? 
Kakek Shahida(dari ayah) 
Kau mau dengar aku bicara ? 
Ayah Shahida  
Tapi Delhi itu di India ? 
Kakek Shahida(dari ayah):  
Lalu kenapa ?  . Itu bukan Amerika,’kan ? 
Ayah Shahida  
 Lebih mudah pergi ke Amerika, ayah. Ya dulu berbeda kita masih sebangsa. Apa 
kau lupa kalau aku pernah di militer selama 5 tahun ?. orang India tak akan 
pernah memberi visa. 
Ibu Shahida  
Aku yang aka membawanya. Bagaimana pun caranya. Agar dia bisa bicara lagi 
dan pergi kesekolah lagi. Akan kulakukan apapun untuknya. Sudah kuputuskan, 
aku akan bawa Shahida ke Delhi. 
Kedua, tentang kekeluargaan, keluarga adalah topik yang efektif 
digunakan untuk menyasar kehidupan personal, karena itu keluarga adalah topik 
yang sentimentil (terkadang cara yang digunakan untuk memotivasi 
memaanfaatkan perasaan sensitif ini), terdapat pada adegan00 : 56 : 55 s/d 00 : 59 
: 09 dalam dialog di bawah ini: 
Rasika  
Ada apa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Munni, dia itu. 
Rasika  
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Di mana Munni ? 
Pawan atau Bajrangi  
dia itu.  
Rasika  
Dia siapa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Munni itu orang Islam. 
Rasika  
Munni ? 
Pawan atau Bajrangi  
Apa kau perhatikan cara dia makan ayam tadi malam ?. Dan di dalam sana, dia 
menutup kepalanya, dengan selendang, dan berdoa. 
Rasika  
Di mana dia sekarang ? (denga raut wajah hanya menghawatirkan Munni atau 
Shahida) 
Pawan atau Bajrangi  
Apa kata ayahmu nanti ? 
Rasika  
Pawan, di mana Munni ? (dan tetap hanya menghawatirkan Munni) 
Pawan atau Bajrangi  
Dia menipu kita. 
Rasika  
Menipu ? (dengan nada suara tinggi dan masih mengahwatirkan Shahida). Dia 
hanya anak umur 6 tahun. Jauh dari rumah jauh dari orang tua. Anak malang itu 
tak bisa bicara.  
Pawan atau Bajrangi  
Bagaimana dengan ayahmu?, dia orang Islam. 
Rasika  
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Pawan jangan bersikap bodoh, kau tahu kenapa aku mencintaimu ?, karena 
sangat baik, soal kasta dan agama itu, semuanya omong kosong, jangan buang 
waktumu untuk urusan sepele, aku tak bisa jelaskan ini pada ayah, tapi 
setidaknya aku bisa jelaskan padamu, ayo dia sendirian di dalam (akhirnya 
Pawan dan Rasika masuk ke mesjid). 
Ketiga, topik yang paling banyak di tampilkan adalah agama, yang 
direpresentasikan dalam makna pluralisme agama yang menjadi titik singgung 
dalam film ini, kemudian soal pesan akan kebaikan hati yang mampu melampaui 
identitas keagamaan, terdapat pada adegan 01 : 41 : 15 s/d 01 : 42 : 31 dalam 
dialog di bawah: 
Pawan atau Bajrangi  
Aku tak bisa masuk. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Kenapa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Aku bukan orang Islam. 
Maulana (ulama  Pakistan)  
Terus kenapa, saudaraku ? (sambil tertawa kecil dan memegang pundak Pawan 
atau Bajrangi), tempat ini terbuka bagi semua orang, itu sebabnya, kami tak 
pernah mengunci mesjid kami, ayo, ayo cepat masuk.  
Kemudian pada adegan 02 : 02 : 27 s/d 02 : 03 : 08 dalam dialog di bawah ini: 
Chand Nawab (wartawan Pakistan)  
Kebencian mudah dijual, tapi cinta ? 
Pawan atau Bajrangi  
Apa itu Hazrat Amin Shah Dargah ? 
Chand Nawab (wartawan Pakistan)   
Itu tempat suci terkenal, katanya, setiap harapan bisa terkabul di sana 
Pawan dan Bajrangi  
Kenapa kita belum ke sana ? 
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Chand Nawab (wartawan Pakistan)  
Sungguh ?, kau bermasalah dengan mesjid dan tempat suci, masih ingat mesjid 
itu ?, kau lari terbirit-birit seolah sedang melihat hantu. 
Pawan dan Bajrangi  
Aku rela ke tempat suci manapun demi Munni atau Shahida. 
Chand Nawab (wartawan Pakistan)  
Ayo kita pergi malam ini. 
 
2. Metafora 
Metafora digunakan sebagai ornament atau bumbu dari suatu berita atau 
cerita, biasanya digunakan seperti kata-kata kiasan dan ungkapan, semua 
diperjelas untuk memperjelas pesan utama agar setiap orang yang menonton, akan 
mudah mengingat dan memahami isi pesan tersebut. Dalam film ini tidak banyak 
menggunakan bahasa kiasan atau ungkapan, namun film ini memuat ungkapan-
ungkapan yang dalam film Bajrangi Bhaijhaan untuk melengkapi tujuan dari alur 
cerita film tersebut seperti: 
Apa kau lupa kalau aku pernah di militer selama 5 tahun ?. orang India tak akan 
pernah memberi visa. 
Munni, mencuri itu tidak boleh. 
 
Kemudian kalimat yang diungkapkan Pawan atau Bajrangi sebelum 
berangkat, untuk membawa Shahida atau Munni ke Pakistan. 
Seluruh kebahagiaan ada dalam seluruh doamu, 
 saat kau pelindungnya, maka tak ada lagi ketakutan, 
 semua bahaya dan rasa sakit akan sirna.  
Bagi siapapun yang mengingat keberanian dan Dewa Hanuman   
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Selain itu juga,  dalam film ini terdapat beberapa ungkapan yang 
memberikan gambaran tentang pluralisme agama, hal ini terdapat pada saat Pawan 
telah berada di Pakistan pada adegan 01 : 41 : 15 s/d 01 : 42 : 31 dalam dialog 
dibawah ini:  
Maulana (ulama Pakistan)  
Assalamu’alaikum (Pawan hanya diam dan tidak menjawabnya), ada apa, nak ?, 
kau baik-baik saja ?, tampaknya kau ada masalah. 
Pawan atau Bajrangi  
Kenapa denganku ?, aku baik-baik saja, kenapa berdiri di sini ?, ayo masuk, hey 
,dengar, kenapa tidak masuk ?. 
Seorang anak  
Maaf, Ustadz. 
Maulana (ulama Pakistan)   
Dasar nakal (sambil menepuk pundak anak tersebut), Pergilah, aku akan segera 
kesana. 
Pawan atau Bajrangi :  
Aku tak bisa masuk. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Kenapa ? 
Pawan atau Bajrangi  
Aku bukan orang Islam. 
Maulana (ulama  Pakistan)  
Terus kenapa, saudaraku ? (sambil tertawa kecil dan memegang pundak Pawan 
atau Bajrangi), tempat ini terbuka bagi semua orang, itu sebabnya, kami tak 
pernah mengunci mesjid kami, ayo, ayo cepat masuk.  
Kemudian pada adegan 01 : 45 : 19 s/d 01 : 45 : 46 seperti dalam dialog di 
bawah ini: 
Maulana (ulama Pakistan)  
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Berhenti di situ, kumohon, letakkan senjata kalian dulu. 
Polisi  
Polisi apa anda pernah lihat orang asing di sini, Maulana Sahab ? 
Maulana (ulama Pakistan)   
Tak ada orang asing dalam tempat ibadah. 
Selanjutnya, pada adegan  01 : 46 : 13 s/d 01 : 48 : 17 
Pawan atau Bajrangi  
Terima kasih (sambil mengulurkan tangan untuk berjabak tangan) 
Maulana (ulama Pakistan)  
Kau melakukan tugas mulia, aku berdoa pada allah agar orang tuanya segera 
ditemukan. Alafidz (sebuah ungkapan untuk perpisahan). Bagaimana caramu 
mengatakanya ? (sambil melihat Pawan atau Bajrangi yang bingung untuk 
mengucapka salam perpisahan ke Maulana) 
Chand Nawab Wartawan Pakistan 
Jai Sri Ram, bukan ? 
Pawan atau Bajrangi   
Jai Sri Ram.  
Chand Nawab Wartawan Pakistan 
Ya, Jai Sri Ram. 
Maulana (ulama Pakistan)  
Jai Sri Ram (sambil mengangkat tangannya untuk salam perpisahan kepada 
Chand Nawab dan Pawan atau Bajrangi). 
 
Dari data-data yang di temukan dari hasil pengamatan dan penelusuran 
pada film Bajrangi Bhaijhaan, dengan menggunakan analisis teks. Terlihat V. 
Vijayendra Prasad sebagai penulis skenario dalam film lebih menggambarkan, 
konflik psikologis yang sering terjadi ada peranan tokoh protagonis. Maka secara 
keseluruhan pesan pluralisme agama pada film Bajrangi Bhaijhaan, merupakan 
suatu perbuatan atau istilah yang sangat indah, karena dalam pencapaian berisikan 
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sebuah konsep atau nilai-nilai yang mengedepankan nilai kemanusiaan, bahkan 
dalam film tersebut pluralisme agama sangat sesuai dengan inti ajaran Islam. 
Dari analisis tersebut ada beberapa cara untuk memahami pluralisme 
agama. Pertama, bahwa pluralisme agama tidak hanya mengakui pluralitas 
(keberagaman), dalam hal ini pluralisme agama jauh dari sekedar untuk mengakui 
pluralitas, karena untuk mengakui keberagaman tidak akan memberikan dampak 
positif dan konstruktif dalam kehidupan masyarakat. Pluralisme agama 
merupakan adanya keinginan untuk menerima atau mengakui keberagaman yang 
terjadi dimasyarakat, karena menerima dan mengakui sangat penting dalam 
prinsip pluralisme 
Kedua, cara untuk memahami pluralisme agama bukan hanya sekedar dari 
sisi toleransi, karena pelaku toleransi tidak membutuhkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang sesuatu, akan tetapi pluralisme lebih dari bagaimana kita 
mampu memahami dan mendalami tentang sesuatu, kemudian pengetahuan dan 
pememahaman ini akan mengantarkan bukan hanya menghormati, tetapi mampu 
memberikan perlindungan kepada orang berbeda ajaran dengan yang satu. Ketiga, 
pluralisme agama bukan sinkretisme yang mencampur adukan berbagai 
kepercayaan dan agama yang berbeda, akan tetapi pengakuan terhadap eksistensi 
perbedaan itu penting. 
Sehingga perbedaan itu tidak menjadikan kelompok yang satu untuk 
membenci eksistensi kelompok yang lain, karena perbedaan memberikan 
pemahaman bahwa adanya keberagaman. Akan tetapi dengan adanya perbedaan 
tidak menjadi penghalang untuk berkomunikasi, apalagi bekerja sama dengan 
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orang-orang yang berbeda. Keempat, pluralisme agama harus dipahami bukan 
bentuk dari relativisme, karena dalam pluralisme tidak menghilang eksistensi dan 
ajaran yang ada.  
Kelima, pluralisme agama harus selalu dilandaskan dalam sebuah dialog, 
dalam konteks pluralisme dialog agama sangat penting. Tetapi harus dipahami 
bahwa dialog agama bukan hanya berdialog atau berbicara, lebih dari pada itu 
dialog menjadi sebuah aksi-aksi yang kongkret, untuk melahirkan sebuah 
hubungan yang harmonis dan mampu bekerja sama, dalam hal merespon 
permasalahan bersama. Sehingga pluralisme agama merupakan jalan bagi 
keberagaman dimasyarakat, untuk membangun masa depan yang lebih baik dan 
menciptakan perdamaian sesuai keinginan masing-masing kelompok. 
Hal ini tentunya menjadi bahan pelajaran yang sangat berharga bagi kita 
semua, untuk mampu menjaga keseimbangan hubungan toleransi di tengah-tengah 
keberagaman, sehingga tidak memunculkan sebuah konflik-konflik yang dapat 
merugikan masing-masing kelompok. Selanjutnya, sebagai acuan untuk lebih 
memahami pesan-pesan yang terkandung dalam sebuah film, karena film tidak 
hanya menjadi sebuah hiburan, melainkan film juga menjadi sebuah sarana 
pendidikan. 
D. Wacana Pesan Film Bajrangi Bhaijhaan Dari Perspektif Kognisi Sosial dan 
Konteks Sosial 
Dalam analisis wacana yang menggunakan model Van Djik, analisis tidak hanya 
difokuskan pada teks semata, tetapi juga melihat dari pandangan penulis skenario 
V. Vijayendra Prasad, baik dari pandangan kognisi sosial maupun konteks sosial. 
107 
 
 
 
1. Kognisi Sosial 
Dalam analisis wacana yang menggunakan model Teun A. Van Djik, tidak 
hanya difokuskan pada analisis teks saja, akan tetapi dalam pandangan Van Djik 
analisis wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur wacana itu 
sendiri menunjukkan atau menandakan sejumlah makna pendapat dan ideologi. 
Untuk membongkar makna yang tersembunyi dari sebuah teks, kita membutuhkan 
suatu analisis kognisi dan konteks sosial.
139
 Pada pembahasan kognisi sosial di 
sini bagaimana sebuah teks tersebut diproduksi, dipahami dan ditafsirkan. 
Sehingga pada penelitian ini juga menganalisis film Bajrangi Bhaijhaan baik dari 
segi kognisi dan konteks sosial. 
Pada film Bajrangi Bhijhaan V. Vijayendra Prasad membuat tokoh rekaan 
Pawan atau Bajrangi, yang dibintangi oleh Abdul Rashid Salim Salman Khanpada 
film tersebut, yang merupakan karakter protagonis dengan sosok yang taat pada 
ajarannya, berjiwa sosial yang tinggi, selalu berkata jujur bahkan dalam kondisi 
spesifik yang biasanya orang relatif berbohong, memiliki rasa besar hati terhadap 
anak-anak sekalipun berbeda agama. Berbeda pada film-film lainnya yang pernah 
dibintangi Salaman Khan, identik dengan aktor yang kuat dan gemar 
berkelahiterkadang dijuluki “The Tiger of Bollywood”. 
Film Bajrangi Bhaijhaan apabila dilihat dari faktor eksternal, berusaha 
untuk memberikan tontonan yang dikemas dengan alur cerita yang populer dan 
kocak (komedi). Dialog cerita yang di tulis oleh V. Vijayendra Prasad pada film 
ini, sangat cenderung bercorak keberagaman yang merujuk pada perbedaan 
                                                             
139Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 260. 
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agama, sehingga dalam film ini agama direpresentasikan bersifat apresiatif, 
bahkan bisa menunjukkan kekuatan penggerak positif yang dimiliki oleh agama, 
yang bisa menggerakkan pemeluknya kepada perbuatan baik.  
Selanjutnya, dalam alur ceritanya juga memberikan pemahaman 
pentingnya bertolensi dan mengakui adanya perbedaan, dalam hal ini mengakui 
perbedaan merupakan maksud dari pluralisme agama. Pada dasarnya film tersebut 
memberikan sebuah pelajaran, bahwa dalam kehidupan ini tidak hanya ada satu 
agama melainkan beragam, ada Islam, Yahudi, Kristen, Hindu, Budha, 
Khonghucu dan sebagainya, sehingga menyikapi hal tersebut film ini memberikan 
gambaran kelompok pemikir-pemikir agama sekurang-kurangnya terbagi dalam 
tiga kelompok.  
Pertama, adalah kelompok yang berpikir ekslusif, kelompok seperti 
berpendapat bahwa agamanyalah yang benar sedangkan ajaran lain salah. 
Kelompok seperti tidak hanya ada di dalam satu agama, akan tetapi ada juga pada 
agama yang lain, sehingga menimbulkan perspektif bahwa agama kelompok 
inilah yang menuju keselamatan, dan agama kelompok yang lainnya adalah 
menuju kesesatan. Kedua, adalah kelompok inklusif, kelompok ini berpandangan 
bahwa agama kelompoknya yang benar, tetapi tidak menutup pintu bahwa ada 
juga kebenaran dari agama kelompok lain.  
Dengan kemudian kelompok inklusif ini memberikan ruang kebenaran 
pada agama kelompok lain, karena menurutnya seluruh agama merupakan jalan-
jalan menuju kebenaran. Akan tetapi melihat dari perdebatan tentang teologis 
yang seperti ini, maka muncul kelompok yang ketiga adalah kelompok pluralisme 
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yang berpendapat, bahwa dalam kehidupan dimasayarakat ada banyak agama 
yang bergam, cara kelompok ini menghadapi beragam agama ini yaitu agama 
kelompok yang satu, mempunyai jalan sendiri yang tidak boleh disamakan dengan 
agama kelompok yang lain. 
Ketiga, kelompok pluralis tidak mau masuk dan menetapkan kelompok 
agama yang lain,  jika kelompok ekslusif mengatakan bahwa agamanya yang 
paling benar, sementara kelompok inklusif berpendapat bahwa ada kebenaran dari 
agama kelompok lain, maka kelompok pluralis tidak masuk dalam pembahasan 
teologi, maka kelompok pluralis berpendapat setiap agama memang berbeda, 
dengan demikian agama kelompok yang satu, tidak boleh disamakan dengan 
agama kelompok yang lain.
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2. Konteks Sosial 
Dimensi yang terakhir dari analisi wacana yang diungkapkan oleh Teun A. 
Van Djik adalah konteks sosial, sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, bahwa kontek sosial adalah faktor eksternal yang mempengaruhi 
cerita film. Eksternal di sini dengan melihat dari keadaan lingkungan sekitar, 
sehingga bisa menjadi satu alasan bagi penulis skenario dalam menulis cerita film 
yang akan diproduksinya.  Dalam memahami konteks sosial dapat dikembangkan 
kepada analisa keadaan masyarakat, pada saat teks dibuat atau kepada pendekatan 
struktur kebudayaan di mana teks tersebut ditulis. 
Film Bajrangi Bhaijhaan yang berdurasi mulai dari 00 : 00 : 00 s/d 02 : 39 
: 12, merupakan film drama India tahun 2015 yang disutradarai oleh Kabir Khan 
                                                             
140Andi Sugiarti, Studi Pandangan Pemikiran Budhy Munawar Rahman Tentang 
Pluralisme, Skripsi  
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dan penulis skenario V. Vijayendra Prasad. Film ini diproduksi oleh Salman Khan 
dan Rockline Venkatesh, dan telah dirilis diseluruh dunia pada 17 juli 2015 saat 
akhir pekan idul fitri. Dalam dialognya sangat mengedepankan isu-isu sosial dan 
agama sebagai bahan dalam memperkuat alur ceritanya, sehingga 
mengantarkannya mendapatkan beberapa penghargaan dan menjadi film terlaris 
setelah dirilis. 
Sebelumnya pada tahun 2014 film PK yang disutradari oleh Rajkumar 
Hirani yang diproduksi oleh Hirani dan Vidhu Vinod Chopra, juga mengangkat 
alur cerita berkaitan dengan persoalan agama juga, film ini juga menjadi film 
drama yang paling sukses sepanjang masa, hal ini menjadi bukti bahwa film-film 
yang diproduksi dengan alur cerita keagamaan, sangat dinantikan oleh penonton 
karena mengangkat isu-isu  yang sering terjadi dimasyarakat. Apabila 
dibandingkan antara Bajrangi Bhaijhaan dengan PK, keduanya memiliki 
perbedaanya dalam mempresentasikan agama dalam film. 
Pada film Bajrangi Bhaijhaan menggambarkan apresiatif bahkan bisa 
menunjukkan, kekuatan yang besar dalam menggerakkan penganutnya untuk hal 
yang positif, sedangkan film PK cenderung kritis dan satirikal tetapi memiliki sisi 
positif, yakni menggambarkan tentang pencarian „tuhan‟ yang murni. Namun 
secara umum PK tampak ingin menerangkan tentang sisi negatif dari segi 
irasional, sedangkan Bajrangi Bhaijhaan meskipun mempunyai segi irasional, 
akan tetapi agama bisa menjadi penggerak dalam perbuatan baik, terhadap sesama 
maupun kepada orang yang berbeda agama. 
111 
 
 
 
Selanjutnya, kesuksesan film Bajrangi Bhaijhaan adalah film ini mampu 
mengangkat isu-isu yang masih relevan hingga saat ini, seperti ruang lingkup 
agama di India serta konflik eksternal dengan Pakistan. Dengan latar belakang 
tersebut, film ini juga mengambarkan agama terpribumikan kedalam konteks 
lokal, terutama penggambaran islam dalam tradisi qawwali,
141
juga tradisi ziarah 
kubur dan tawassulan ke makam wali (difilmini dilakukan ke makam Hazrat 
Amin Shah Dargah), hal ini menjadi menarik karena tradisi qawwali itu sering 
dilakukan oleh masyarakat India dan Pakistan.  
 
  
                                                             
141
Tradisi musik pemujaan  kepada allah  dan salam  hormat kepada para sufi, yang 
merupakan lantunan suara nyanyian dengan alunan syair dan puisi, dengan diselingi dengan musik 
harmonika dan tablah, tradisi ini sangat populer di negara Asia Selatan seperti India, Bangladesh, 
dan Pakistan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah menjelaskan dan menganalisa hasil temuan data yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka dalam bab ini penulis menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dilihat Dari Dimensi Teks 
a. Struktur Makro (tematik) 
Dilihat struktur makro ditemukan pesan pluralisme agama dalam film 
Bajrangi Bhaijhaan, pesan pluralisme agama yang termuat dalam adalah menjaga 
keseimbangan prinsip humanisme, mengakui dan menghormati eksistensi agama 
lain dan tidak ada paksaan untuk beragama. 
b. Superstruktur (alur cerita) 
Pluralisme agama tidak hanya mengakui pluralitas (keberagaman), karena 
mengakui keberagaman tidak akan memberikan dampak positif dan konstruktif. 
Pluralisme agama merupakan adanya keinginan untuk menerima dan mengakui 
keberagaman yang terjadi dimasyarakat, karena menerima dan mengakui sangat 
penting dalam prinsip pluralisme. 
c. Struktur Mikro 
Pluralisme agama harus selalu dilandaskan dalam sebuah dialog, dalam 
konteks pluralisme dialog agama sangat penting. Tetapi harus dipahami bahwa 
dialog agama bukan hanya berdialog atau berbicara, lebih dari pada itu dialog 
113 
 
 
 
menjadi sebuah aksi-aksi yang kongkret, untuk melahirkan sebuah hubungan yang 
harmonis dan mampu bekerja sama dalam merespon permasalahan bersama. 
2.Dilihat dari Kognisi Sosial dan Konteks Sosial 
Dilihat dari kognisi sosial, film Bajrangi Bhaijhaan mempresentasikan 
agama dalam bentuk apresiatif, sehingga agama dapat menimbulkan dorongan 
kepada ummatnya untuk berbuat baik. Adapun dari konteks sosial, film Bajrangi 
Bhaijhan memberikan gambaran agar perbedaan tidak menjadi ancaman dan 
kekhawatiran, sehingga film ini tidak hanya menjadi sebuah hiburan melainkan 
media penyampaian pesan-pesan positif. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari penelitian mengenai pluralisme agama dalam film “Bajrangai 
Bhaijhaan” (Studi Analisis Wacana Teun A. Van Djik), peneliti mempunyai saran 
sebagai berikut: 
1. Mengenai aturan-aturan yang berlaku pada ajaran agama, sebaiknya dalam 
pembuatan/produksi film yang mengambil tema keagamaan, harus 
memperhatikan aturan tersebut sebelum menggambarkannya, dalam bentuk 
alur cerita atau adegan dalam film. 
2. Saran untuk penelitian selanjutnya, hendaknya peneliti selanjutnya diharapkan 
lebih objektif dan teliti dalam memilih tema-tema film yang ingin diteliti dan 
teori yang digunakan. 
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